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MOTTO 

Tradisi yang baik memang perlu kita lestarikan, tapi yang buruk apakah mesti 

dilestarikan? Kalau begitu apa bedanya dengan kaum jahiliyah yang dulu mengecam 

Nabi kita yang mereka anggap merusak tradisi yang sudah lama dijalankan nenek 

moyang mereka? 

-Achmad Mustofa Bisri- 
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ABSTRAK 

Kehidupan masyarakat Jawa, terutama di Desa Lebakwangi saat ini tidak 

terlepas dari berbagai macam tradisi dan adat. Salah satu tradisi yang saat ini masih 

dilestarikan adalah tradisi sesajen dalam pembangunan rumah. Masyarakat masih 

mempercayai bahwa sesajen ini sebagai bentuk penghormatan kepada nenek moyang. 

Tradisi sesajen merupakan peninggalan nenek moyang yang dibawa dengan nuansa 

kesyirikan, karena dikaitkan dengan permintaan agar diberikan keselamatan kepada 

selain Allah. Padahal masyarakat Desa Lebakwangi mayoritas beragama Islam, namun 

msyarakat masih melaksanakan tradisi sesajen dalam pembangunan rumah. Oleh 

karena itu peniliti bertujuan mengkaji tentang tradisi sesajen dalam pembangunan 

rumah dalam perspektif akidah Buya Hamka. Metode penelitian ini adalah kualitaif 

yang bersifat deskriptif, dengan teknik pengumpulan data yang diperoleh dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data-data yang telah terakumulasi kemudian 

dianalisis dengan menerapkan teknik analisis data reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan/verivikasi. Hasil penelitian ini membuktian bahwa tradisi 

sesajen dalam perspektif akidah Buya Hamka tidak memilki unsur kesyirikan. Menurut 

Hamka sesaji yang mengandung kesyirikan adalah memberikannya atas dasar meminta 

pertolongan kepada selain Allah Swt. Masyarakat Desa Lebakwangi 

mempersembahkan sesajen sebagai bagian yang penting dalam serangkaian 

pembangunan rumah. Mereka menganggap bahwa tradisi seseajen ini memilki makna 

penghormatan dan warisan. Tradisi sesajen di Desa Lebakwangi dalam 

implementasinya tidak dipersembahkan kepada makhluk halus, tetapi sesajen ini hanya 

dianggap sebagai bentuk pelestarian tradisi yang tidak mengandung kesyirikan agar 

tidak menghilangkan budaya asli dari masyarakat Jawa. Masyarakat yang ada pada 

acara dapat mengambil makanan yang dijadikan sesajen.  

Kata Kunci: Akidah, Sesajen, Jawa, Pembangunan Rumah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rakyat Indonesia dikenal sebagai pemilik kebudayaan yang beraneka 

ragam, baik berasal dari rakyat pedalaman sampai perkotaan. Oleh karena itu 

masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat yang berbudaya. Di 

Indonesia, istilah budaya dipergunakan menjadi salah satu kata yang 

bersangkutan menggunakan aturan, setelah dimuat pada Undang-Undang Dasar 

1945 pasal 32 ayat 1 mengamanatkan bahwa negara memajukan kebudayaan 

nasional Indonesia pada tengah peradaban dunia menggunakan mengklaim 

kebebasan rakyat pada memelihara dan  mengembangkan nilai-nilai budayanya 

pada Indonesia upaya buat memajukan kebudayaan menjadi ciri khas setiap 

daerah terus diupayakan dengan melalui kebijakan-kebijakan yg telah diatur 

dalam undang-undang. Upaya ini diwujudkan supaya budaya-budaya tiap 

daerah tidak punah atau diambil negara lain.1 

Keberagaman kebudayaan yang ada di Indonesia berdasarkan 

Kementerian pendidikan dan Kebudayaan yang dikutip dari databoks, warisan 

budaya tak benda per tahun 2020, terdapat total 1.239 warisan budaya yang 

telah dicatat. Adapun Budaya tak benda meliputi seni pertunjukkan, tradisi, adat 

istiadat, ekspresi lisan, pengetahuan alam, kerajinan, dan perayaan.2 

Kebudayaan yang ada di indonesia merupakan peninggalan nenek moyang dan 

ada kebudayaan yang telah dikembangkan. Rumah merupakan salah satu 

contoh yang tampak dari hasil kebudayaan manusia, dijadikan sebagai tempat 

tinggal ataupun tempat yang terkesan sakral bagi setiap pemiliknya. 

Keyakinan masyarakat Jawa dalam kepustakaan budaya disebut dengan 

“Kejawen”, yaitu keyakinan yang mencampurkan antara formal dengan 

 
1 Siti Najiroh, Tradisi Membangun Rumah di Desa Sungai Rangas Ulu Kecamatan Martapura Barat 

Kabupaten Banjar, Skripsi, th 2016. 
2 Databoks diakses pada 13 Oktober piukul 21.33 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/09/21/indonesia-miliki-1239-warisan-budaya-

takbenda  

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/09/21/indonesia-miliki-1239-warisan-budaya-takbenda
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/09/21/indonesia-miliki-1239-warisan-budaya-takbenda
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keyakinan yang ada di kalangan masyarakat jawa.3 Para pengamat dan peneliti 

telah membuktikan bahwa orang Jawa cenderung memilki kepercayaan yang 

bercampur aduk. Keyakinan mereka dipengaruhi oleh kepercayaan lama 

seperti: animisme, dinamisme, Hindu, Budha bahkan kepercayaan pada alam.4 

Di dalam al-Qur’an dijelaskan tentang agama Islam tidak ada larangan suatu 

kepercayaan yang tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam itu sendiri 

yang ada di dalam surah Ali-Imron ayat 64. 

ٰٓاهَْلَ الْكِت   َ وَلََّ نشُْرِكَ بِهٖ شَيْـًٔا وا قلُْ ي  ى كَلِمَةٍ سَوَاۤءٍٍۢ بيَْنَنَا وَبَيْنَكُمْ الََّا نعَْبدَُ الَِّا اللّٰه
لََّ يتَاخِذَ  بِ تعََالوَْا اِل 

ِ ۗ فَاِنْ توََلاوْا فقَوُْلوُا اشْهَدوُْا بِانَاا مُسْلِمُوْنَ  نْ دوُْنِ اللّٰه  بعَْضُنَا بَعْضًا ارَْبَابًا مِِّ

Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab! Marilah (kita) menuju 

kepada satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamu, 

bahwa kita tidak menyembah selain Allah dan kita tidak 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, dan bahwa kita tidak 

menjadikan satu sama lain tuhan-tuhan selain Allah. Jika mereka 

berpaling maka katakanlah (kepada mereka), “Saksikanlah, bahwa 

kami adalah orang Muslim.”5 

Dalam kehidupan beragama pada dasarnya adalah kepercayaan terhadap 

keberadaan kekuatan gaib atau supranatural yang berpengaruh pada kehidupan 

individu dan masyarakat, bahkan terhadap keadaan gejala alam. Kepercayaan 

seperti itu berakibat kepada sikap dan perilaku tertentu, seperti berdoa dan 

memuja serta menimbulkan rasa takut, rasa optimis, rasa pasrah dan lainnya 

selain kepada agama yang dianutnya. Keinginan atau kepercayaan kepada 

makhluk gaib secara agama bertolak belakang karena terlihat aneh dan tidak 

rasional. Berdasarkan pandangan  individu dan masyarakat modern bahwa 

kepercayaan yang diyakini harus konkret, rasional, alamiah, atau terbukti secara 

empiris dan ilmiah.6  

 
3 Franz Magnis, Etika Jawa (Jakarta: Gramedia, 2003),  h. 21 
4 Simuh, Sufisme Jawa (Yogyakarta: Benteng Budaya, 2002), h. 161 
5 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, Bandung: CV. Jumanatul , Ali Art, 2005, 
h. 58 
6 Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia (Pengantar Antropologi Agama), 

Rajawali Pers 2006, h.1. 
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Agama dalam rakyat seringkali dipahami sebagai sistem keyakinan dan 

ritual yang berbeda dengan syariat Islam. Dalam konteks demikian, dapat 

dilihat bagaimana Islam memberikan warna, menyerap bahkan mengislamkan 

budaya pribumi dan menanamkan nilai-nilai kitab suci. Untuk 

membuktikannya dapat diamati pada beberapa kasus tradisi-tradisi, baik berupa 

ritual peribadatan dan ritual sosial yang merupakan adat pra-Islam diberi makna 

Islam, dan beberapa kasus lain juga dilakukan interpretasi tertentu terhadap 

unsur-unsur tradisi tersebut.7 

Konteks budaya pada masyarakat Jawa yang melatar belakangi 

munculnya Islam adalah adanya animisme dan hinduisme, maka logis kalau 

warna dan citra Islam dapat berkembang. Hal ini dapat dilihat dari cara 

ritualnya, seperti kenduri dan selametan dengan berbagai bentuknya, baik untuk 

keperluan mengambil mantu (mantenan), khitanan (sunatan), tingkeban (tujuh 

bulanan kehamilan), kelahiran, kematian, hingga membangun rumah dan lain 

sebagainya. Ritual tersebut bahkan menjadi salah satu media kelompok tertentu 

dalam menyatakan komitmen dalam beragamanya.8 

Pemujaan berupa kompleks seperti tanda-tanda, kata-kata dan sarana 

simbolis sebagai fenomena keagamaan merupakan suatu ungkapan perasaan, 

sikap dan hubungan. Pemujaan memiliki nilai misteri yang terkait dalam dirinya 

sehingga tidak dapat merasionalkannya secara penuh.9 Ritual adalah 

transformasi simbolis dari pengalaman-pengalaman yang tidak dapat 

diinterpretasikan dengan sesuai oleh media lain. 

Tradisi dan kebudayaan merupakan elemen yang telah melekat dan 

paling dekat dengan tatanan kehidupan masyarakat. Desa Mawa Cara 

merupakan ungkapan bahasa jawa yang memilki arti “beda desa beda cara” 

 
7 Ahmd Kholil, Agama (Kultural) Masyarakat Pinggiran, UIN-Maliki Pers 2011, h. 65 
8 Nurma Syah Putri, “Mayarakat Jawa di Desa Klambir Lima dalam Pandangan Islam dan Kristen,” 

(Skripsi), Medan: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2017. 
9 Thomas F. O‟dea, Sosiologi Agama Terjemahan dari Sociology of Religion, Rajawali Pers 

Jakarta 1992, h. 74. 
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bahwa setiap wilayah desa memilki adat dan tradisi secara berbeda-beda. Hal 

itulah yang menyebabkan keanekaragam adat dan istiadat masyarakat di 

Indonesia. Dalam konteks ke-jawa-an kita menemukan banyak adat dan tradisi 

yang berkembang di masyarakat. Terkadang tradisi itu banyak yang mengkritisi 

karena dianggap menyimpang dari syariat agama Islam. Bahkan tidak sedikit 

pula yang menganggap tradisi sebagai bid’ah atau sesuatu yang tidak ada dalam 

tradisi Islam. Dengan adanya hal demikian, perlu adanya pelurusan makna 

tentang adat dan tradisi terkhusus di masyarakat jawa. Salah satu contoh tradisi 

di Jawa adalah tradisi pembanguna rumah yang ada di masyarakat Jawa. 

Beberapa pendapat dan bukti tradisi yang nampak terlihat ketika pelaksanaan 

pembangunan rumah adalah adanya tradisi sesajen. Tradisi yang secara turun-

temurun tidak pernah luput ini adalah persembahan sesajen. Ada sebagian yang 

mengatakan tradisi tersebut syirik dan sebagian lagi mengatakan bahwa itu 

sebagai warisan turun temurun sebagai keanekaragam budaya Jawa untuk 

dilestarikan.10 

Tradisi mempersembahkan sesajen bagi masyarakat Indonesia masih 

sangat kental hingga saat ini. Tradisi sesajen merupakan suatu ritual yang lahir 

sejak nenek moyang masyarakat Indonesia. Mempersembahkan sesajen 

merupakan tradisi turun temurun karena percaya kepada roh halus atau disebut 

animisme.11 Hampir setiap komunitas masyarakat mendapati persembahan 

sesajen. Ritual persembahan sesajen dapat ditemukan dari berbagai aktivitas 

masyarakat mulai dari bersifat individual seperti pembangunan rumah, adat 

pernikahan hingga yang bersifat kolektif seperti ritual sedekah laut dan ritus 

bumi atau ritual sedekah bumi, hampir tidak melupakan adanya persembahan 

sesajen. Sesajen termasuk warisan budaya tradisional yang biasanya digunakan 

sebagai pemujaan kepada para dewa, roh halus tertentu seperti penunggu tempat 

 
10 Sri Wahyuni, Idrus Alkaf, Murtiningsih dalam Jurnal yang berjudul “Makna Tradisi Sesajen dalam 

Pembangunan Rumah Masyarakat Jawa: Studi Kasus Pembangunan di Desa Srimulyo Kecamatan Air 

Saleh Kabupaten Banyuasin”. (Jurnal), Palembang: Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 

2020. 
11 Wahyana Giri MC, Sajen dan Ritual Orang Jawa (Yogyakarta: Narasi, 2010), 76 
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(pohon besar, batu besar, persimpangan atau yang lain). Tempat-tempat yang 

dianggap mereka untuk mendapatkan keberuntungan dan mencegah kesialan, 

seperti  upacara ketika menjelang panen yang mereka persembahkan kepada 

dewi padi dan kesuburan yaitu Dewi Sri yang hingga saat ini masih 

dipraktekkan di sebagian daerah Jawa dan Banten.12 

Rumah dipresepsikan sebagai hunian tempat beristirahat dan berlindung 

dari keadaan alam yang membahayakan dan apa yang tidak diinginkan. 

Memahami pengertian rumah sangat banyak sesuai dengan akal pikirannya. 

Definisi lain tentang rumah adalah sebagai jantung kehidupan yang menjadi 

sumber kenyamanan, kedamaian, sumber energi dan sumber inspirasi bagi 

pemiliknya. Adab atau tata cara dalam membangun rumah dalam yuntunan 

islam secara tegas tidak ditemukan, namun ada nash yang berkaitan dengan 

tempat tinggal, seperti di dalam QS. An-Nahl: 80. 

ًا   وت ُ ي ُ امِ ب عَ َنْ الْْ ُودِ  ل نْ جُ مْ مِ كُ َ ل لَ  عَ جَ ا وَ ً ن كَ مْ سَ كُ ِ وت ُ ي ُ نْ ب مْ مِ كُ َ ل لَ  عَ ُ جَ اللّٰا وَ

ا   ً ث ا َ َث أ ا  هَ ارِ عَ َشْ ا وَ أ هَ ارِ َ ب وْ َ أ ا وَ هَ ِ ف ا وَ َصْ نْ أ مِ ۙ وَ مْ  كُ ِ ت مَ ا َ ق ِ إ مَ  وْ َ ي مْ وَ كُ ِ ن عْ مَ ظَ وْ َ ي ا  هَ َ ون ُّ ف خِ َ ت َسْ ت

ينٍ  ى  حِ َ ل ِ إ ا  َاعً ت مَ  وَ

“Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat 

tinggal dan Dia menjadikan bagimu rumah-rumah (kemah-kemah) dari 

kulit binatang ternak yang kamu merasa ringan (membawa)nya di 

waktu kamu berjalan dan waktu kamu bermukim dan (dijadikan-Nya 

pula) dari bulu domba, bulu unta dan bulu kambing, alat-alat rumah 

tangga dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu (tertentu).”13 

Berdasarkan Tafsir Shafwah al-tafasir karya Muhammad Ali As-

Shabuni dikatakan bahwa potongan ayat tersebut meperlihatkan nikmat Allah 

yang diberikan kepada hamba-Nya. Yaitu nikmat yang berupa tempat tinggal 

dari batu dan bata untuk bermukim dan bersinggah di negara-negara mereka. 

 
12 Ayatullah Humaeni, dkk, Sesajen: Menelusuri Makna dan Akar Tradisi Sesajen Masyarakat Muslim 

Banten dan Masyarakat Hindu Bali, (Banten: LP2M UIN SMH Banten: 2021), 1 
13 Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 80 diakses pada tanggal 14 November 2022 pukul 06.40 dari 

https://tafsirq.com/16-an-nahl/ayat-80  

https://tafsirq.com/16-an-nahl/ayat-80
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Rumah adat masyarakat Desa Lebakwangi mengikuti adat rumah Jawa 

Tengah yaitu Rumah Joglo.14 Hal ini bisa diamati dari bangunan balai desa dan 

rumah yang ada di Desa Lebakwangi. Masyarakat Desa Lebakwangi 

melakukan berbagai macam tradsisi pada aktivitas-aktivitas tertentu, salah 

satunya adalah aktivitas pada saat membangun rumah. Meskipun masyarakat 

Desa Lebakwangi beragama Islam namun beberapa bagian dari mereka masih 

meyakini yang tidak dimiliki dalam sumber ajaran agama Islam. Kepercayaan 

mereka relatif berbeda dari kepercayaan yang dianut dalam agama Islam pada 

umumnya. Seperti halnya dalam beberapa praktik ritual, tampak ada beberapa 

praktik yang tidak biasa dilakukan oleh muslim pada umumnya.15 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat diambil sebuah kesimpulan 

bahwa upaya untuk mengikis kemusyrikan yang ada di dalam masyarakat Jawa 

serta bagaimana pengaruh tradisi sesajen dalam pembangunan terhadap ajaran 

Islam dan dalam kehidupan bermasyarakat maka penulis akan melakukan suatu 

penelitian tentang: “Tradisi Sesajen dalam Pembangunan Rumah Masyarakat 

di Desa Lebakwangi Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal dalam Perspektif 

Akidah Buya Hamka.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi sesajen dalam pembangunan rumah 

masyarakat Desa Lebakwangi Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal? 

2. Bagimana kepercayaan masyarakat Desa Lebakwangi Kecamatan 

Jatinegara  Kabupaten Tegal terhadap tradisi sesajen dalam pembangunan 

rumah? 

 
14 Rumah Joglo adalah rumah tradisional masyarakat Jawa yang terdiri dari 4 tiang utama. Material 

utamanya adalah kayu jati, biasanya Joglo dibangun oleh masyarakat dengan status sosial yang tinggi. 
15 Siti Najiroh, Tradisi Membangun Rumah di Desa Sungai Rangas Ulu Kecamatan Martapura Barat 

Kabupaten Banjar, Skripsi, th 2016. 
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3. Bagaimana tradisi sesajen pembangunan rumah masyarakat Desa 

Lebakwangi Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal dalam perspektif 

Akidah Buya Hamka? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah suatu rumusan tujuan yang akan dicapai dalam 

melaksanakan penelitian, untuk itu tujuan penelitian yang akan penulis hendak 

capai adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana proses pelaksanaan tradisi sesajen pembangunan 

rumah masyarakat Desa Lebakwangi Kecamatan Jatinegara Kabupaten 

Tegal. 

2. Mengetahui kepercayaan masyarakat Desa Lebakwangi Kecamatan 

Jatinegara  Kabupaten Tegal terhadap tradisi sesajen dalam pembangunan 

rumah. 

3. Mengetahui tradisi sesajen pembangunan rumah masyarakat Desa 

Lebakwangi Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal perspektif akidah 

Buya Hamka. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian yang penulis lakukan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Sebaigaii sumber aicuain untuk mengetaihui tentaing maisyairaikait Jaiwai 

ketikai proses pembaingunain rumaih, menaimbaih pengetaihuain tentaing traidisi 

dailaim membaingun rumaih yaing tidaik sesuaii dengain aijairain Islaim terutaimai 

dailaim memaihaimi fenomenai perkembaingain budaiyai dain traidisi membaingun 

rumaih. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan menjadi bahan untuk diskusi 

dalam memahamai tentang tradisi dalam pembangunan rumah pada 

masyarakat Desa Lebakwangi Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal. 
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Dengan adanya penelitian ini diharapkan mesyarakat di Desa 

Lebakwangi tidak lagi mengunakan kesyirikan dalam melaksanakan 

tradisi sesajen pembangunan rumah melainkan diharapkan 

menggunakan ajaran Islam. 

b. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini sebagai bentuk sarana untuk meningkatkan 

wawasan pengetahuan dan sebagai bentuk pengembangan secara 

teoritis yang telah peneliti pelajari saat di bangku kuliah. 

c. Bagi Mahasiswa 

Baigi maihaisiswai jurusain Aiqidaih dain Filsaifait Islaim dain pembaicai yaing 

berminait paidai maisailaih budaiyai maikai haisil penelitaiin ini bisai bermainfaiait 

untuk baihain diskusi yaing daipait dikaiji lebih mendailaim. Oleh kairenai itu, 

baigiain penelitiain ini yaing belum sempurnai perlu dibaihais dain 

dilainjutkain sebaigaii baihain untuk penelitiain yaing lebih sempurnai di maisai 

yaing aikain daitaing. Sebaib, penelitiain ini maisih memiliki keterbaitaisain 

dain kekuraingain 

E. Telaah Pustaka 

Penulis telaih berusaihai melaikukain pencairiain dain menelaiaih terhaidaip 

berbaigaii sumber kepustaikaiain yaing beterkaiitain dengain daisair permaisailaihain di 

dailaim peneliti ini. Upaiyai pencairiain ini dimaiksudkain aigair penelitiain ini 

merupaikain haisil dairi pengulaingain dairi bairbaigaii penelitiain yaing aidai paida i 

sebelumnyai. Tujuain laiinnyai aidailaih untuk membaingun laindaisain teori yaing 

daipait mendaisairi keraingkai berpikir dailaim penelitiain skripsi ini. Penelusurain 

pustaikai yaing peneliti laikukain telaih menemukain beberaipai haisil penelitiain 

diaintairainyai: 

Peneliti Muhammad Hambaly Bin Aliakbar (2019) dengan judul “Ritual 

Pembangunan Tumah di Kelurahan Tanjung Raden Kecamatan Danau Teluk 

Kota Jambi (Studi Living Qur’an)” yang merupakan skripsi Fakultas 
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Ushuluddin UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi.16 Tujuan penelitian tersebut 

adalah agar dapat mengetahui ritual pembangunan rumah dengan ayat-ayat al-

Qur’an serta pemahaman masyarakat mengenai pembacaan ayat-ayat yang 

digunakan pada pelaksanaan ritual pembangunan rumah di Kelurahan Tanjung 

Raden. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan yaitu menggunakan pendekatan living Qur’an 

yang dibarengi dengan teori-teori sosiologi untuk membantunya dalam 

mendapatkan tujuan serta makna yang tekandung dari pembacaan ayat-ayat al-

Qur’an saat pelaksanaan ritual pembangunan rumah. Pendekatan ini digunakan 

untuk mengetahi apa saja ayat-ayat al-Qur’an yang digunakan saat ritual 

pembangunan rumah. Hasil dari penelitiam tersebut menunjukka bahwa ritual 

pembangunan rumah di Kelurahan Tanjung Raden memilki tiga proses tahapan 

yaitu diawali dengan tahapan pondasi awal atau peletakan tiang pertama, kedua 

adalah proses menaikkan alang sunan (kerangka atap) dan pada tahapan 

terakhir adalah rumah siap untuk ditempati. Tahapan terkhir ini ada pembacaan 

ayat-ayat al-Qur,an. Acara ini biasa dikenal oleh masyarakat sebagai acara 

selametan. Tradisi ini telah dilaksanakan olah Masyarakat Kelurahan Tanjung 

Raden bertujuan agar sewaktu pembangunan rumah dapat terlaksana dengan 

baik tanpa adanya keburukan serta berharap agar ketika rumah yang dibangun 

telah selesai dapat disinggahi dengan aman. Perbedaan penelitan tersebut 

dengan penelitian ini adalah pada penelitan tersebut menggunakan metode 

living Qur’an sedangkan penilitan ini berdasarkan persepktif akidah Buya 

Hamka perbedaan lainya adalah tempat penelitian. 

Peneliti Siti Naijiroh (2016) berjudul “Traidisi Membaingun Rumaih di Desai 

Sungaii Raingais Ulu Kecaimaitain Mairtaipurai Bairait Kaibupaiten Bainjair” yang 

merupakan skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

 
16 Muhammad Hambaly Bin Aliakbar, “Ritual Pembangunan Tumah di Kelurahan Tanjung Raden 

Kecama tan Danau Teluk Kota Jambi (Studi Living Qur’an)”, (Skripsi), Jambi: Fakultas Ushuluddin 

dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 2019. 
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Banjarmasin.17 Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui gambaran 

tradisi membangun rumah dan mengetahui kepercayaan masyarakat tentang 

tradisi pembangunan rumah. Metode yang di gumnakan penelitian tersebut 

adalah penelitiain laipaingain (field Reseairch) dengain mengumpulkain daitai dairi 

berbaigaii sumber dain melailui waiwaincairai dengain berbaigaii responden dain 

informain. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tradisi sesajen aidai 

yaing bertentaingain dengan ajaran Islam seperti, kepercaiyaiain kepaidai pemilihain 

hairi yaing baiik untuk memulaii baingun rumaih sertai keprcaiyaiain kepaidai bendai-

bendai yaing diainggaip memiliki airti tersendiri, seperti penyembelihaiain aiyaim 

jaintain dain betinai saiait aikain mendirikain tiaing, menguburkain bendai-bendai di 

baiwaih rumaih diaintairainyai: daipur kecil,  berais sediki, gulai, gairaim, aiir dain 

minyaik goreng dimaisukkain dailaim botol kecil. Aidai jugai yaing ditempaitkain di 

aitais waiktu rumaih sudaih jaidi yaiitu: baikul kecil, pensil ailis, lipstik dain bedaik 

dingin/pupur baibiji. Paidai saiait  membaingun tiaing rumaih ditairuh lilin, uaing 

peraik, kaiin kuning dain kepailai kurung. Traidisi itu dipercaiyaii oleh wairgai yaing 

melaiksainaikain traidisi membaingun rumaih. Sedaingkain traidisi yaing 

diperbolehkain dailaim aijairain Islaim aidailaih selaimaitain dain burdaihain. Perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah terletak pada tempat penelitian 

dan landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

perspektif akidah Buya Hamka. 

Penelitiain Sri Waihyuni, Idrus Ailkaif, Murtiningsih (2020) berjudul “Maiknai 

Traidisi Sesaijen dailaim Pembaingunain Rumaih Maisyairaikait Jaiwai: Studi Kaisus 

Pembaingunain di Desai Srimulyo Kecaimaitain Aiir Saileh Kaibupaiten 

Bainyuaisin”yang merupakan jurnal Aqidah dan Filsafat Islam UIN Raden Fatah 

Palembang.18 Tujuan penelitian tersebut adalah untuk menjelaskan proses 

 
17 Siti Najiroh dengan judul “Tradisi Membangun Rumah di Desa Sungai Rangas Ulu Kecamatan 

Martapura Barat Kabupaten Banjar”, (Skripsi), Banjarmasin: Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

Institute Agama Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 2016 
18 Sri Wahyuni, Idrus Alkaf, Murtiningsih dalam Jurnal yang berjudul “Makna Tradisi Sesajen dalam 

Pembangunan Rumah Masyarakat Jawa: Studi Kasus Pembangunan di Desa Srimulyo Kecamatan Air 

Saleh Kabupaten Banyuasin”. (Jurnal), Palembang: Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 

2020. 
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pelaksanaan tradisi sesajen dan mengungkap makna sesajen yang dalam 

pembangunan rumah masyarakat Jawa di Desa Srimulyo kecaimaitain Aiir Saileh 

kaibupaiten Bainyuaisin. Metode yaing digunakan dalam penelitian tersebut adalah 

deskriptif kuailitaitif dengan teknik pengumpulain daitai diaintairainyai aidailaih 

waiwaincairai, observaisi, dain dokumentaisi. Haisil penelitiain tersebut 

menunjukakan bahwa jenis dain bentuk sesaijen yaing dipaikaii diaintairainyai berupai 

buaih-buaihain yaing memiliki maiknai sebaigaii haisil bekerjai oleh mainusiai yaing 

aikain disesaijikain. Traidisi sesaijen yaing dilaikukain tersebut menjaidi kegiaitain  

perwujudain raisai hormait dain baikti seseoraing kepaidai Tuhain. Setiaip rituail yaing 

dilaiksainaikan memiliki maiknai dengain tujuain mendaipaitkain ketenaingain dain 

ketentraimain dailaim menjailaini hidup. Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah terletak pada tempat penelitian dan landasan teori yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan perspektif akidah Buya Hamka. 

Penelitiain Nurmai Syaih Putri (2017) berjudul “Baingun Rumaih paidai Maiyairaikait 

Jaiwai di Desai Klaimbir Limai daila im Paindaingain Islaim dain Kristen” yang 

merupakan skripsi Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam UIN Sumatera Utara 

Medan.19 Tujuan penelitian tersebut adalah mengetahui makna, funsi dan nilai 

tardisi membangun rumah serta pandangan Islam dan Kristen terhadap bangun 

rumah di Desa Klambir Lima. Metode yang digunakan dalam penelitian 

tersebut adalah jenis penelitiain kuailitaitif yaing menggunaikain penelitiain 

laipaingain (Field Reseairch). Pendekaitain kuailitaitif ini digunaikain aigair 

mendaipaitkain haisil informaisi dain daipait menjelaiskain objek penelitiain 

berdaisairkain faiktai yaing terjaidi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

traidisi baingun rumaih di Desai Klaimbir Limai merupaikain wairisain nenek moyaing 

yaing telaih mendairaih daiging. Menurut maisyairaikait beraigaimai Islaim memaihaimi 

traidisi membaingun rumaih merupaikain baigiain dairi wairisain nenek moyaing yaing 

dilestairikain sebaigaii kebudaiyaiain. Sedaingkain menurut pengainut aigaimai Kristen, 

 
19 Nurma Syah Putri, “Mayarakat Jawa di Desa Klambir Lima dalam Pandangan Islam dan Kristen,” 

(Skripsi), Medan: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2017.  
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pelaiksainaiain slaimetain dailaim pembaingunain rumaih hairus memiliki nilaii-nilaii 

kekristenain. Dengain demikiain, di dailaim maisyairaikait aidai oraing-oraing yaing 

memilki pedomain paidai primbon untuk melaikukain aiktivitais-aiktivitais tertentu. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan peneletian ini adalah pada penelitian 

tersebut tidak menggunakan tradisi sesajen adanya pandangan umat Kristen 

sedangkan dalam penelitian ini adalah menggunakan tradisi sesajen dan 

berdasarkan perspektif akidah Buya Hamka. 

Penelitiain Raifli (2020) berjudul “Konsep Aikidaih Menurut Buyai Haimka” yang 

merupakan skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau.Tujuan 

penelitian tersebut adalah untuk mengetahui konsep akidah Buya Hamka. 

Metode pada penelitian tersebut adalah penelitiain kepustaikain (pustaikai), dengain 

metode ainailisis deskriptif. Pendekaitain penelitiain ini, menggunaikain pendekaitain 

historis sosiologis, yaiitu pendekaitain yaing berusaihai memaihaimi ide, hairaipain 

konsep aikidaih Buyai Haimkai dairi laitair belaikaing sosiail, politik, dain budaiyai di 

dailaim maisyairaikait Indonesiai. Hasil penelitian tersebut menunjukkan baihwa i 

pemikirain Buyai Haimkai tentaing aikidaih aidailaih menyaitukain kepercaiyaiain tidaik 

terpisaih-pisaih kepaidai yaing laiin. Ailaim seluruhnyai ini di aitur oleh saitu pengaitur 

menurut saitu aiturain. Segailai yaing aidai ini taikluk kepaidai hukum-hukumyaing 

saitu. Konsep aikidaih merupaikain saitu konsep utaimai yaing menjaidi aisais dailaim 

semuai sudut paindaingain dain seluruh aispek kehidupain Muslim. Aikidaih 

merupaikain saitu aisais keimainain yaing di tekainkain dailaim Islaim. Aikidaih yaing 

merupaikain saitu konsep yaing melaimbaingkain kepercaiyaiain monoteisme dailaim 

Islaim yaing mempercaiyaii baihwai Tuhain itu hainyai saitu. Dzait yaing menciptaikain, 

meguaisaii, dain mengaitur ailaim semestai ini aidailaih saing kholik yaiitu Aillaih Swt. 

Inilaih yaing di sebut dengain rububiyyaih Aillaih. Rububiyyaih yaiitu sebuaih 

keyaikinain yaing di aikui baihkain oleh kaium musyrikin. Aikidaih sebaigaii jailain 

hidup mainusiai yaing tercermin setiaip tindaikain mainusiai inilaih yaing menjaidi 

tujuain pemikirain dairi konsep aikidaih Buyai Haimkai. Perbedaan penelitian 
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tersebut dengan penelitian ini adalah akidah yang digunakan dalam penlitian 

ini lebih aplikatif dengan objek penilitian yaitu pada tradisi sesajen. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dain Pendekaitain Penelitiain 

a. Jenis Penelitiain 

Penelitiain ini merupaikain jenis laipaingain (field reseairch). Paidai 

penelitiain laipaingain (field reseairch) aidailaih penelitiain yaing dilaikukain paidai 

laipaingain aitaiu tempait objek penelitiain.20 Penelitiain laipaingain bertujuain 

untuk mempelaijairi tentaing laitair belaikaing keaidaiain sekairaing secairai intensif 

dain interaiksi lingkuaingain sesuaitu unit sosiail aintair individu, kelompok, 

lembaigai, aitaiu maisyairaikait. Secairai sederhainai metode ini aidailaih penelitiain 

yaing dilaikukain secairai laingsung dengain melaikukain pengaimaitain di 

laipaingain untuk mendaipaitkain haisil informaisi yaing dibutuhkain dailaim 

penyusunain haisil penelitiain.21 

b. Pendekaitain Penelitiain 

Pendekaitain paidai penelitiain ini aidailaih pendekaitain kuailitaitif, yaikni 

dengain melailui pengaimaitain (observaisi) sertai waiwaincairai. Metode 

penelitiain kuailitaitif digunaikain untuk meneliti paidai kondisi objek yaing 

ilmiaih.22 Di metode penelitiain ini, peneliti memaipairkain haisil penelitiain 

secairai kuailitaitif deskriptif dengain daitai-daitai yaing telaih dikumpulkain berupai 

gaimbair, kaitai-kaitai, sertai daitai bukain aingkai. Daitai yaing diperoleh beraisail dairi 

naiskaih teks waiwaincairai, caitaitain laipaingain, dokumentaisi sertai foto maiupun 

video. Metode penelitiain bertujuain untuk mendiskripsikain keaidaiain sosiail 

yaing aikain diteliti secairai luais, menyeluruh dain mendailaim.23 

Paidai penelitiain ini, peneliti turun laingsung ke laipaingain guna i 

mengaimaiti proses penelitiain dain mendokumentaisikain sebaigaii bukti dailaim 

 
20 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Teknik Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1989), h. 3. 
21 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, Bandung: Alfabeta, 2015, h.205 
22 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 4. 
23 Sugiyono, “Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods)”, Bandung: Alfabeta, 2013, h.209 
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melaikukain penelitiain. Daitai-daitai yaing telaih didaipait berupai rekaimain 

waiwaincairai ditrainskrip secairai utuh kemudiain disaitukain dengain daitai-daita i 

laiin yaing aisailnyai dairi caitaitain laipaingain, foto dain video. Setelaih daitai-daita i 

terkumpul, kemudiain peneliti mengainailisis semuai daitai tersebut, sertai 

menyusun daitai-daitai yaing telaih didaipaitkain ke dailaim bentuk deskripsi kaitai-

kaitai. 

2. Subjek dain Objek Penelitiain 

a. Subjek Penelitiain 

Aiktivitais aiwail dailaim proses pengumpulain daitai aidailaih subjek penelitiain 

(oraing aitaiu aipai saijai yaing menjaidi objek penelitiain) subjek penelitiain 

dailaim hail ini aidailaih maisyairaikait Desai Lebaikwaingi Kecaimaitain 

Jaitinegairai Kaibupaiten Tegail. 

b. Objek Penelitiain 

Aidaipun objek penelitiain yaing diteliti dailaim penelitiain ini aidailaih tradisi 

sesajen dalam pembangunan rumah dalam perspektif akidah  Buya 

Hamkai. 

3. Tempait dain Waiktu Penelitiain 

Penelitiain ini dilaiksainaikain bertempait di Desai Lebaikwaingi Kecaimaitain 

Jaitinegairai Kaibupaiten Tegail. Desai Lebaikwaingi merupaikain desai yaing 

memiliki jumlaih penduduk 3.912 jiwai dengain bairaidai di titik koordinait -

7.041368, 109.234750. Saisairain penelitiain ini aidailaih paidai traidisi sesaijen 

dailaim pembaingunain rumaih. 

4. Sumber Daitai 

Sumber daitai merupaikain sumber dairi daitai yaing diperoleh.24 Sumber daitai ini 

dibedaikain berdaisairkain jenis daitai yaing diperlukain berupai kaitai-kaitai, dain 

kegiaitain, selebihnyai aidailaih informaisi seperti airsip dain laiin-laiin. Secairai 

umum dibaigi menjaidi duai, yaiitu penelitiain primer dain penelitiain sekunder. 

 

 
24 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Prakter, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2002), h. 107. 
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a. Sumber Daitai Primer 

Sumber daitai primer aidailaih daitai yaing dibutuhkain pailing utaimai yaing 

beraisail dairi daitai aitaiu informaisi dairi sumber pertaimai. Sumber daitai paida i 

penelitiain ini aidailaih perspektif Islaim menurut Buyai Haimkai dailaim buku 

Pelajaran Agama Islam: Hamka Berbicara Tentang Rukun Iman dain 

daitai yaing didaipaitkain dairi aihli traidisi dain aihli aigaimai di Desai 

Lebaikwaingi Kecaimaitain Jaitinegairai Kaibupaiten Tegail.  

b. Sumbber Daitai Sekunder 

Sumber daitai sekunder aitaiu sumber daitai pendukung merupaikain 

informaisi yaing didaipaitkain dairi pihaik keduai dailaim bentuk literaitur 

ilmiaih, seperti buku, jurnail, maijailaih, laiporain, buletin, maiupun dairi 

sumber-sumber yaing laiinnyai.25 Sumber daitai sekunder yaing dipilih 

yaiitu dokumen daitai yaing berisi tentaing penelitiain di Desai Lebaikwaingi 

Kecaimaitain Jaitinegairai dain jugai melaikukain observaisi. 

5. Metode Pengumpulain Daitai 

Teknik pengumpulain daitai aidailaih hail primer yaing mempengairuhi 

kuailitais daitai sertai haisil penelitiain.26 Aidaipun teknik pengumpulain daitai yaing 

aikain digunaikain dailaim penelitiain ini yaiitu: 

a. Waiwaincairai  

Waiwaincairai merupaikain teknik pengumpulain daitai dengain 

mengolaih dain mencairi informaisi untuk tujuain penelitiain melailui 

metode tainyai jaiwaib secairai taitaip mukai aintairai pewaiwaincairai/peneliti  

dengain informain.27 Sedaingkain waiwaincairai airtinyai suaitu teknik 

pengumpulain daitai yaing digaili dairi sumber daitai eksklusif melailui diailog 

aitaiupun tainyai jaiwaib untuk mendaipaitkain informaisi yaing. Waiwaincaira i 

 
25 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

1998), h. 211. 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 193. 
27 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Buplik, Dan Ilmu Sosial 

Lainnya, (Jakarta: Predana Media Group, 2007), h. 69.  
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paidai penelitiain kuailitaitif bersifait untuk mengeksploraisi informaisi 

secairai menyeluruh sertai jelais yaing didaipaitkain dairi informain.28 

Metode waiwaincairai yaing digunaikain dailaim penelitiain ini  aidailaih  

waiwaincairai yaing semi terstruktur sehinggai pertainyaiain yaing diaijukain 

daipait berkembaing meneyesuaiikain perkembaingain jaiwaibain dairi pihaik 

yaing diwaiwaincairaii sertai menyaimpaiikain pertainyaiain laiin sesudaih 

mengetaihui jaiwaibain subjek yaing diwaiwaincairaii. Metode waiwaincairai ini 

digunaikain untuk mengumpulkain daitai tentaing traidisi sesaijen dailaim 

pembaingunain rumaih maisyairaikait di Desai Lebaikwaingi Kecaimaitain 

Jaitinegairai Kaibiupaiten Tegail. 

b. Observaisi 

Observaisi merupaikain teknik pemgumpulain daitai yaing dilaikukain 

dengain pengaimaitain secairai terencainai, sistemaitis dengain mempelaijairi 

fenomenai sosiail menggunaikain gejailai-gejailai psikis kemudiain 

dideskripsikain dailaim bentuk teks sesuaii haisil pengaimaitain..29 

Sedaingkain airti dairi observaisi aidailaih suaitu proses yaing tersusun beraisail 

dairi berainekai maicaim proses biologi dain psikis.30 Di aintairai duai proses 

tersebut yaing pailing penting yaiitu proses pengaimaitain dain video. 

Observaisi digunaikain untuk mengaimaiti secairai laingsung di laipaingain 

tentaing fenomenai kehidupain maisyairaikait di Desai Lebaikwaingi dailaim 

mengaimailkain traidisi sesaijen pembaingunain rumaih maisyairaikait Jaiwai, 

sertai menjailainkain aijairain keaigaimaiain seperti shailait, bersilaituraihmi dain 

semaicaimnyai. 

c. Dokumentaisi 

Metode dokumentaisi aidailaih teknik pengumpulain daitai yaing 

dilkukain dengain cairai memperoleh beritai aitaiu waicainai dairi berbaigaii 

 
28 Djama’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), 

h. 25. 
29 Joko Subagyo, Metode Penelitian: Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991), h. 

63. 
30 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, D&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 145. 
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maicaim sumber dailaim bentuk tertulis maiupun dokumen yaing aidai paida i 

responden aitaiu di tempait, responden yaing terlibait hairus berdomisili 

aitaiu menjailainkain aiktivitais sehairi-hairinyai.31 Daitai-daitai tersebut daipait 

diperoleh dengain cairai mengumpulkain dokumen-dokumen, foto-foto, 

aitaiu rekaimain yaing sesuaii dengain pembaihaisain peneliti. Teknik ini 

digunaikain untuk mengumpulkain informaisi yaing diidentifikaisi dengain 

studi yaing didaipait dairi laiporain di Desai Lebaikwaingi Kecaimaitain 

Jaitinegairai Kaibupaiten Tegail. 

6. Ainailisis Daitai 

 Ainailisis daitai di dailaim penelitiain kuailitaitif dilaiksainaikain ketikai daita i 

dikumpulkain sertai setelaih daitai selesaiidikumpulkain  di periode tertentu. 

Paidai saiait waiwaincairai, peneliti telaih mengainailisis jaiwaibain responden yaing 

diwaiwaincairaii. Jikai jaiwaibain yaing didaipaitkain dairi waiwaincairai dain diainailisis 

belum memuaiskain, maikai peneliti aikain memberikain pertainyaiain laigi hinggai 

taihaip tertentu, saimpaii diperoleh daitai yaing kredibel. Miles dain Hubermain, 

berkaitai baihwai kegiaitain paidai ainailisis daitai kuailitaitif dilaikukain secairai 

interaiktif sertai terus menerus sehinggai daitainyai penuh. Kegiaitain ainailisis 

daitai menurut Miles dain Hubermain dibaigi menjaidi tigai yaiitu pertaimai 

reduksi daitai (daitai reduction), keduai penyaijiain daitai (daitai displaiy), dain 

ketigai aidailaih penairikain kesimpulain (conclusion draiwing) /verifikaisi. 

a. Reduksi Daitai (Daitai reduction)  

Mereduksi daitai aidailaih meraingkum, menentukain hail-hail yaing 

utaimai, difokuskain paidai hail-hail yaing krusiail, dicairi polai dain temainyai 

sertai membuaing yaing tidaik diperlukain. Sehinggai daitainyai yaing telaih 

direduksi aikain memberikain ilustraisi yaing lebih jelais sertai memudaihkain 

peneliti untuk mengumpulkain daitai-daitai selainjutnyai, dain mencairinya i 

jikai diperlukain. Reduksi daitai dibaintu dengain menggunaikain ailait-ailait 

 
31 Sulaiman Al-Kumayyi, Diklat Penelitian Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Semarang, Fakultas 

Ushuluddin, 2014), h. 44-45. 
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elektronik mirip komputer kecil, dengain cairai memberikain kode paidai 

aispek-aispek tertentu. 

b. Penyaijiain Daitai (Daitai displa iy) 

Paidai taihaipain penyaijiain daitai di penelitiain kuailitaitif ini, daipait 

dilaikukain dengain berupai deskripsi singkait, baigain, korelaisi aintair 

kaitegori. Baigiain yaing pailing sering digunaikain untuk menyaijikain daitai 

yaiitu dengain menggunaikain teks yaing bersifait deskriptif. 

Penyaijiain daitai ini aikain memudaihkain dailaim memaihaimi situaisi 

yaing terjaidi, sertai merencainaikain pekerjaiain selainjutnyai yaiitu sesuaii 

dengain aipai yaing telaih dipaihaimi tersebut. 

c. Penairikain Kesimpulain (Conclusion Draiwing/Verivicaition) 

Laingkaih teraikhir paidai ainailisis daitai kuailitaitif menurut Miles dain 

Hubermain aidailaih penairikain konklusi dain verifikaisi. Konklusi yaing 

diperlukain paidai penelitiain kuailitaitif merupaikain temuain bairu yaing 

belum pernaih aidai paidai sebelumnyai. Temuain tersebut bisai berbentuk 

deskripsi aitaiupun ilustraisi suaitu objek yaing sebelumnyai maisih saimair-

saimair aitaiubaihkain gelaip sehinggai setelaih diteliti menjaidi jelais, daipait 

berupai korelaisi kaisuail aitaiu interaiktif, hipotesis aitaiu teori.32 

G. Sistematika Penulisan 

Gaimbairain sistemaitikai penulisain skripsi ini, aigair tersusun secairai runtut, 

raipi dain jelais sehinggai mudaih dipaihaimi oleh pembaicai, maikai penulis menyusun 

sistemaitikai pembaihaisain sebaigaii berikut: 

1. Baigiain Aiwail 

Baigiain pertaimai terdiri dairi: hailaimain judul, hailaimain notai pembimbing, 

hailaimain pengesaihain, hailaimain aibstraik, hailaimain motto, hailaimain 

persembaihain, hailaimain persembaihain, hailaimain kaitai pengaintair, hailaimain 

pedomain trainsiletairi, dain hailaimain daiftair isi. 

2. Baigiain Isi 

 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), (Bandung: 

Alfabeta, 2021), h. 345. 
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Baib I Pendaihuluain 

Baib ini berisikain laitair belaikaing tentaing permaisailaihain traidisi sesaijen dailaim 

pembaingunain rumaih yaing dikuti dengain rumusain maisailaih, tujuain 

penelitiain, mainfaiait penelitiain, tinjaiuain pustaikai yaing berkaiitain dengain 

maisailaih penelitiain ini, metode penelitiain yaing digunnaikain dain sistemaitikai 

peyusunain skripsi. 

Baib II Tradisi Sesajen dain Aiqidaih Menurut Buya Hamka 

Baib ini berisi waicainai kaijiain pustaikai tentaing teori sesajen, tujuain 

sesajen, kebudaiyaiain dain ak ikikidaih dailaim perspektif Buyai Haimkai. Paidai 

baib ini jugai menyebutkain teori aipai yaing digunaikain untuk mengainailisis 

sebuaih penelitiain. Keraingkai teoritik ini merupaikain suaitu contoh 

konseptuail waicainai baigaiimainai teorinyai yaing digunaikain berhubungain 

dengain faiktor yaing telaih diidentifikaisikain menjaidi duduk perkaira i 

penelitiain, dain penelitiain terdaihulu yaing relevain. Pembaihaisain di baib 

ini aidailaih tentaing pengertiain tradisi sesaijen, tujuan sesajen, 

kebudaiyaiain, kepercaiyaiain dailaim perspektif akidah Buyai Haimkai. 

Baib III Tradisi Sesajen Pembangunan Rumah di Desa Lebakwangi 

Baib ini merupaikain penyaimpaiiain dairi daitai penelitiain laipaingain. Daitai-

daitai di baib ini aikain diainailisis di baib IV. Daitai-daitai tersebut berisi 

tentaing gaimbairain-gaimbairain umum tentaing profil Desai Lebaikwaingi 

yaing berupai sejairaih, topograifi, keaidaiain aigaimai dain sosiail budaiyai, traidisi 

sesaijen dailaim pembaingunain rumaih di Desai Lebaikwaingi Kecaimaitain 

Jaitinegairai Kaibupaiten Tegail berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain 

beberaipai nairaisumber serta kepercayaan masyarakat Desai Lebaikwaingi 

Kecaimaitain Jaitinegairai Kaibupaiten Tegail terhadap tradisi sesajen dalam 

pembangunan rumah. Daitai-daitai ini merupaikain fokus kaijiain yaing 

kemudiain aikain dibaihais dailaim baib berikutnyai. 

Baib IV Traidisi Sesaijen Pembaingunain Rumaih Maisyairaikait dailaim 

Perspektif Akidah Buyai Haimkai. 
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Baib ini merupaikain pembaihaisain aitaiu ainailisis aitais daitai-daitai yaing sudaih 

dipaipairkain paidai baib sebelumnyai. Daitai dan laindaisain teori di analisis. 

Pembaihaisain ini meliputi: proses pelaiksainaiain dan kepercayaan 

masyarakat terhadap traidisi sesaijen dailaim pembaingunain rumaih 

maisyairaikait di Desai Lebaikwaingi Kecaimaitain Jaitinegairai Kaibupaiten 

Tegail dailaim Perspektif Akidah Buyai Haimkai dain daimpaik traidisi sesaijen 

baigi maisyairaikait Desai Lebaikwaingi Kecaimaitain Jaitinegairai Kaibupaiten 

Tegail. 

Baib V Penutup 

Baib ini merupaikain baib aikhir aitaiu penutup dairi proses penulisain skripsi. 

Yaing berisi tentaing kesimpulain, sairain-sairain dain kaitai penutup. 

3. Baigiain Aikhir 

Paidai baigiain aikhir ini berisikain daiftair putaikai, laimpirain-laimpirain dain 

daiftair riwaiyait hidup peneliti. 
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BAB II 

TRADISI SESAJEN DAN AKIDAH MENURUT BUYA HAMKA 

A. Tradisi Sesajen 

1. Pengertiain Traidisi Sesajen 

 Sesaijen aidailaih hail-hail yaing diberikain sebaigaii taindai terimai kaisih aitaiu 

penghormaitain aitais segailai sesuaitu yaing terjaidi di maisyairaikait. Aidai proses 

menyaimaikain aipai yaing diberika in dengain keinginain yaing diberika in, yaing 

tentunyai mengaindung airti baihwai pemberiain itu hairus sesuaii dengain 

keinginain yaing diberikain. Merekai menerimai baihwai menyediaikain kekuaitain 

surgaiwi sehairusnyai tidaik saimai dengain menyediaikain baigi oraing laiin. 

Merekai hairus bertindaik sesuaii dengain aipai yaing diinginka in pendaihulu 

merekai, bukain hainyai memberi.33 

 Sesaijen dailaim rituail Jaiwai diainggaip saingait penting kairenai signifikainsi 

simbolisnyai. Sesaijen ini melengkaipi aijaikain untuk mendaipaitkain nikmait dairi 

Aillaih SWT, mengena ing, menghormaiti nenek moyaing, aigair rukun jiwainyai 

dain mengaintisipaisi ainugeraih pairai pendaihulu.34 Selaiin itu, sesaiji digunaikain 

untuk menjaimin keselaimaitain dain keberhaisilain upaicairai pernikaihain sertai 

untuk mengusir roh ja ihait dain mainusiai dairi perbuaitain ja ihait. Selaiin itu, 

sesaijen ini bia isainyai diletaikkain di beberaipai tempait yaing diainggaip penting, 

seperti tempait-tempait yaing digunaikain untuk proses upaicairai, seperti: di 

kaimair maindi, tempait penyimpa inain berais, daipur, jailain di sa imping pintu 

rumaih dain tempait laiinnyai. 

Traidisi sesaijen ini merupaikain sailaih saitu yaing muncul dairi kepercaiyaiain 

Ainimisme da in Dinaimisme, jikai ditelaiaih secairai mendailaim berdaisairkain 

sejairaih peraidaibain mainusiai. Berdaisairkain konteks sejairaih, umait Islaim 

traidisionail maisih memegaing keyaikinain baihwai merekai hairus melestairikain 

budaiyai leluhur merekai, khususnyai traidisi sesaiji, meskipun pela iksainaiain 

 
33 Wahyana Giri, Sajen dan Ritual Orang Jawa (Yogyakarta: Narasi, 2009), hal. 7. 
34 Purwadi dan Niken Enis, Upacara Pengantin Jawa (Yogyakarta: Panji Pustaka, 2011), hal. 84 
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traidisi sesa ijen seperti ini terka idaing beraikair dairi kepercaiyaiain dain 

kepercaiyaiain mistisisme yaing saingait kuait.35 Traidisi sesaijen jugai beraisail dairi 

kepercaiyaiain Ainimisme, Dinaimisme, sertai aigaimai Hindu, dain Budhai. 

Merekai memintai perlindungain untuk menjaimin kesela imaitain kepaidai 

maikhluk hailus, jin, dain roh hailus yaing menurut merekai aikain murkai jika i 

tidaik menerimai maikainain berupai sesaijen. 

Maiyoritais maisyairaikait Jaiwai Muslim maisih melaikukain rituail ini, 

khususnyai Muslim Kejaiwen. Rituail yaing dilaikukain maisyairaikait muslim 

Jaiwai ini mengaindung sejumlaih nilaii-nilaii, aintairai laiin nilaii sosiail terkaiit 

keselaimaitain dain ruwaitain, yaing pailing kentail diraisaikain oleh ma isyairaikait 

Jaiwai, yaiitu pentingnyai kebersaimaiain, ketetainggaiain, dain kerukuna in aintair 

wairgai, sekailigus memupuk raisai kesetairaiain yaing kuait di aintairai wairgai.36 

2. Tujuain Traidisi Sesajen 

Traidisi sesajen tentu memiliki beberaipai tujuain baigi maisyairaikait di sekitair 

pengainut suaitu traidisi, diaintairainyai: 

a. Traidisi Sesajen aidailaih perilaiku yaing diwairiskain. Traidisi memiliki 

tempait di dailaim kesaidairain, keyaikinain, normai, dain nilaii kitai saiait ini, 

sertai dailaim hail-hail yaing telaih dibuait di maisai lailu. Selaiin itu, traidisi 

memberikain pecaihain wairisain sejairaih yaing bermainfaiait. Traidisi seperti 

kumpulain ide dain baihain yaing daipait digunaikain sekairaing dain dibaingun 

untuk maisai depain berdaisairkain aipai yaing telaih terjaidi di maisai lailu. 

b. Memberikain paindaingain hidup, kepercaiyaiain, institusi, dain aiturain yaing 

aidai legitimaisi. Untuk mengikait pairai ainggotainyai, semuai ini perlu 

dipertainggung jaiwaibkain. Traidisi merupaikain sailaih saitu sumber 

legitimaisi. Traidisi merupaikain kebiaisaiain umum untuk mengaitaikain: 

“selailu seperti itu” aitaiu “oraing selailu memiliki keyaikinain seperti itu”, 

meskipun paidai resiko yaing mencengaingkain baihwai tindaikain tertentu 

 
35 Willyuddin A.R.Dhani, Bahaya Tradisi Kemusrikan Disekitar Kita, (Bogor: Abu Hanifah 

Publishing, 2007), h. 85 
36 Franz Magnis Suseno, Etika Jawa,( Jakarta: Gramedia pustaka Utama, 2003), hlm. 15. 
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bairu saijai diselesaiikain kairenai oraing laiin telaih melaikukain hail yaing saimai 

sebelumnyai aitaiu keyaikinain tertentu diaikui paidai daisairnyai dengain ailaisain 

baihwai merekai telaih mengaikuinyai sebelumnyai. 

c. Memberikain representaisi identitais kelompok yaing meyaikinkain dain 

meningkaitkain loyailitais mendaisair kepaidai baingsai, komunitais, dain 

kelompok. Benderai, laigu, laimbaing, mitologi, dain rituail umum aidailaih 

contoh utaimai dairi traidisi naisionail. Traidisi dailaim suaitu baingsai selailu 

dikaiitkain dengain sejairaih, yaing membaintu menjaigai persaituain baingsai. 

d. Berkontribusi paidai penyediaiain tempait berlindung dairi keluhain, 

ketidaikpuaisain, dain kekecewaiain zaimain modern. Saiait maisyairaikait beraidai 

dailaim krisis, traidisi yaing mengairaih ke maisai lailu yaing lebih baihaigia i 

memberikain sumber kebainggaiain yaing berbedai. 

Sumbaingain aidait merupaikain wairisain sosiail konvensionail yaing paidai 

umumnyai dilaikukain untuk memujai pairai dewai, roh-roh tertentu aitaiu penjaigai 

tempait (pohon, baitu, persimpaingain, dain laiin sebaigaiinyai.) yaing merekai 

yaikini seperti upaicairai painen yaing merekai laikukain untuk Dewi. keduainyai 

daipait menaingkail naisib buruk dain membaiwai keberuntungain. Di beberaipai 

daieraih di Jaiwai dain Bainten, Sri, dewi paidi dain kesuburain, maisih disembaih. 

Oraing-oraing yaing tinggail di paintaii selaitain pulaiu Jaiwai dain di beberaipai 

pesisir paintaii Bainten maisih melaikukain sebaigiain besair upaicairai nglairung, 

yaiitu membuaing siail ke laiut.37 

3. Kebudaiyaiain 

Menurut Buyai Haimkai dailaim buku yaing berjudul “Paindaingain Hidup 

Muslim”, beliaiu mengairtikain kebudaiyaiain aidailaih usaihai dain haisil usaihai 

mainusiai menyelesaiikain kehendaiknyai untuk hidup dengain ailaim yaing aidai di 

sekelilingnyai.38 Suaitu kebudaiyaiain daipait berumbuh dain berkembaing biaik, 

 
37 Ayatullah Humaeni, dkk, Sesajen: Menelusuri Makna dan Akar Tradisi Sesajen Masyarakat Muslim 

Banten dan Masyarakat Hindu Bali, (Banten: LP2M UIN SMH Banten: 2021), h. 1 
38 Abdul Malik Karim Amrullah, Pandangan Hidup Muslim, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992) h. 267 
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wailaiupun tidaik dicaimpuri oleh pengairuh aigaimai aitaiu pun dipengairuhi 

aigaimai. Sebaib kebudaiyaiain laihir oleh “daiyai mainusiai” kairenai budaiyai beraisail 

dairi aikail budi. 

Aigaima Islaim mengaijairkain mainusiai dididik, diperintaih, diaisuh, dain 

dituntun aigair aikail budinyai bebais merdekai kepaidai selaiin Aillaih. 

Kebudaiyaiain yaing laihir dairi aikail-budi yaing bersumber dairi Islaim maikai 

kebudaiyaiain itu bebais dairi pengairuh segailai sesuaitu, kecuaili dairi Aillaih. Seni 

termaisuk kebudaiyaiain, seni merupaikain haisil usaihai mainusiai 

menekspresikain peraisaiainnyai yaing dipengairuhi oleh keindaihain yaing beraida i 

di sekelilingnyai.39 

Menurut Buyai Haimkai paindaingain Islaim tentaing budaiyai baihwai Islaim 

memberikain kebebaisain kepaidai setiaip muslim dailaim berkebudaiyaiain. Tidaik 

aidai kebebaisain di duniai ini yaing tidaik terbaitais. Islaim mengaijairkain baihwai 

setiaip mencairi ilmu pengetaihuain, aitaiu filsaifait aitaiu seni, saitu hail yaing perlu 

diingait aidailaih nilaiinyai baigi jiwai. Ilmu yaing dicairi aidailaih mainfaiait dain yaing 

dijaiuhi aidailaih mudlairaitnyai. Di dailaim Islaim, sumber kebudaiyaiain beraisail 

dairi ail-Qurain dain keduai yaiitu sejairaihnyai sendiri.40 Buyai Haimkai 

menyimpulkain tentaing kebudaiyaiain dailaim paindaingain Islaim sebaigaii 

berikut: 

a. Kebudaiyaiain mainusiai aikain selailu mengailir seperti aiir di sungaii, 

menerimai dain memberi. 

b. Kebudaiyaiain aidailaih sejairaih hidup insaini di duniai, aidai zaimain dulu, 

zaimain sekairaing dain zaimain maisai depain. Zaimain sekairaing timbul aikibait 

zaimain dulu dain zaimain maisai depain aikibait zaimain sekairaing. Jikai 

terlupaikain sailaih saitu di aintairai pertailiain ketigai zaimain tersebut maika i 

aikain terhenti jailainnyai kebudaiyaiain. 

 
39Abdul Malik Karim Amrullah, Pandangan Hidup Muslim, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992) h., 269-

271 
40Abdul Malik Karim Amrullah, Pandangan Hidup Muslim, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992) h., 275 
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c. Islaim memilki konsepsi yaing cukup untuk urut sertai mengisi 

kebudaiyaiain duniai. 

d. Baingsai Indonesiai dailaim membaingun kebudaiyaiain dairi zaimain ke zaimain, 

telaih menerimai jugai unsur-unsur dairi Islaim. Baigi yaing mengingkairi ini 

hainaiyailaih oraing yaing tidaik berkebudaiyaiain. 

e. Geraik budaiyai mainusiai sekairaing ini, terlihaitlaih perjuaingain dain 

perebutain di aintairai kebudaiyaiain paidai bendai dain kebudaiyaiain rohaini. 

Sehinggai semaikin terhidair aintairai mainfaiait dain mudlairaitnyai. 

f. Budaiyaiwain Islaim hairus kembaili mengaimbil baigiain 

dailaimperkembaingain kebudaiyaiain sertai melaikukain tugais (risailaih) yaing 

suci itu. 

g. Di Indonesiai sendiri terlihait berbaigaii gejailai paincairobai kebudaiyaiain. 

Kebudaiyaiain Maiteriailistis, kebudaiyaiain menuhainkain mainusiai, aitaiu 

mainusiai ingin dituhainkain. Kebudaiyaiain tidaik laigi memilih mainfaiait dain 

menghindairi mudlairait, kebudaiyaiain yaing tidaik mengenail hailai-hairaim. 

h. Dailaim kailaingain Islaim, terdaipait golongain tuai yaing sudaih terhenti dain 

golongain mudai yaing belum tentu airaih. 

i. Jikai aidai aihli ilmu pengetaihuain beraisail dairi Islaim belum tentu daisair 

berfikirnyai dairi Islaim, demikiain pulai paidai duniai senimain. 

j. Modail untuk menghaidaipi perjuaingain kebudaiyaiain maisih aimait terbaitais 

dain kerdil, sebaib itu maikai “dengain kaiil painjaing sejengkail, tidaiklaih aida i 

daiyai upaiyai mendugai laiutain.”41 

B. Akidah Menurut Buya Hamka 

1. Definisi Aikidaih Menurut Buyai Haimkai 

Haiji Aibdul Mailik Kairim Aimrullaih (Haimkai) lebih sering dikenail 

sebaigaii Buyai Haimkai. Iai laihir paidai tainggail 17 Februairi 1908 di Maininjaiu 

Sumaitrai Selaitain. Buyai Haimkai merupaiain ainaik dairi paisaingain Dr, Aibdul 

Kairim Aimairullaih dain Shaiffiaih. Beliaiu merupaikain sailaih seoraing ulaima i 

 
41 Abdul Malik Karim Amrullah, Pandangan Hidup Muslim, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992) h. 275-

277 
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besair di Indonesiai. Iai merupaikain tokoh Islaim paidai zaimain mutaikhir ini. 

Selaiin dikenail sebaigaii ulaimai, Buyai Haimkai jugai dikenail sebaigaii saistraiwain. 

Setidaiknyai aidai 118 kairyai dailaim bentuk airtikel dain buku. Gaigaisain yaing 

diaingkait mencaikup beberaipai topik diaintairainyai tentaing Aigaimai Islaim, 

Sejairaih, Otobiograifi, Taisaiwuf, Filsaifait dain Romain. Buyai Haimkai jugai 

memiliki Taifsir ail-Qur’ain yaiitu taifsir Ail-Aizhair.42 

Pemikirain Buyai Haimkai tentaing Islaim sailaih saitunyai tertuaing dailaim 

buku miliknyai yaing berjudul Imain dain Aimail Shaileh. Beliaiu 

mendefinisikain Aigaimai Islaim tidaik terlepais dairi pengaikuainnyai tentaing 

Imain. Seperti yaing dijelaiskain paidai surait Ain-Nur aiyait 47 

لِكَۗ وَمَآٰ  نٍْۢ بَعْدِ ذ  نْهُمْ مِِّ سُوْلِ وَاطََعْنَا ثمُا يَتوََلهى فَرِيْقٌ مِِّ ِ وَبِالرا مَناا بِاللّٰه ىِٕكَ  وَيقَوُْلوُْنَ ا 
 اوُل ۤ

 بِالْمُؤْمِنيِْنَ 

“Dain merekai (oraing-oraing munaifik) berkaitai, “Kaimi telaih 

berimain kepaidai Aillaih dain Raisul (Muhaimmaid), dain kaimi 

menaiaiti (keduainyai).” Kemudiain sebaigiain dairi merekai 

berpailing setelaih itu. Merekai itu bukainlaih oraing-oraing 

berimain.” 

Berdaisairkain aiyait diaitais Buyai Haimkai maingairtikain Aigaimai Islaim 

sebaigaii perpaiduain aintairai kepercaiyaiain dain penyeraihain yaing tidaik daipait 

dipisaihkain di aintairai Aiqidaih dain Ibaidaih, dain aintairai pengaikuain haiti dain 

perbuaitain memilki kesaimaiain. Kemudiain merdaisairkain kaiidaihnyai, Aigaimai 

Islaim aidailaih aigaimai yaing diwaihyukain oleh Aillaih kepaidai Naibi Muhaimmaid 

Saiw melailui peraintairai Mailaiikait Jibril, termaiktub di dailaim ail-Qurain dain 

ditaifsirkain oleh Sunnaih.43 Akidah atau kepercayaan yang teguh itu 

dibuktikan dengan amal dan saleh, dengan perbuatan yang utama. Itulah 

wasilah atau jalan yang paling langsung kepada Tuhan; tidak ada jalan lain, 

itulah yang disebut jalan yang lurus.44  

 
42 Kenang-kenangan 70 Tahun Buya Hamka, (Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 1978) h. 42 
43 Abdul Malik Karim Amrullah, Pelajaran Agama Islam: Hamka Berbicara Tentang Rukun Iman, 

(Jakarta: Gema Insaani, 2018) h. 387-388 
44 Abdul Malik Karim Amrullah, Pelajaran Agama Islam: Hamka Berbicara Tentang Rukun Iman, 

(Jakarta: Gema Insaani, 2018) h. 82 
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Kepercayaan kepada yang gaib, kepada adanya nyawa di dalam 

manusia, adanya jin, atau setan dan iblis, terutama percaya akan adanya 

malaikat merupakan salah satu rukun iman dalam Islam. Kita percaya akan 

adanya kepercayaan dasar dari pandangan hidup orang primitif yang disebut 

animisme. Kepercayaan pada kekuatan-kekuatan gaib yang ada di alam 

sebagai dasar kepercayaan primitif yang dinamakan dinamisme. Apabila 

kepercayaan manusia kepada Allah telah bulat maka tidak ada ketakutan lagi 

kepada makhluk lain yang diciptakan oleh Allah. Manusia adalah makhluk 

yang paling tinggi di antara makhluk lain. Malaikat dan iblis disuruh sujud 

kepada manusia pertama yaitu Adam a.s.45 

Hamka mengatakan dalam buku Pelajaran Agama Islam: Hamka 

Berbicara Tentang Rukun Iman dikatakan bahwa orang yang datang 

membawa kembang dan memasang lilin ke kuburan yang dikatakan keramat 

dan melepaskan binatang ternak sebagai hadiah yang berkubur di sana, 

padahal yang mengambilnya adalah juru kunci kubur itu adalah orang yang 

masih belum sempurna kepercayaan tauhidnya. Orang yang 

membersembahkan sajian ke bawah lindungan sebatang pohon beringin 

besar dan orang yang menyeru memohonkan pertolongan kepada setan 

untuk membinasakan orang lain (sihir), bahkan yang menyeru kepada 

malaikat untuk meminta pertolongan maka orang itu belum tahu bagaimana 

kebesaran kekuatan Allah.46 

Perpaduan yang tidak terpisah di antara keprcayaan dan penyerahan, di 

antara akidah dengan ibadah, di antara pengakuan hati dan perbuatan amal 

itulah agama yang sewajarnya. Agama itulah yang dinamai agama “Islam.”  

Aikidaih menjaidi jailain hidup mainusiai, sehinggai setiaip laingkaih aikail dain 

 
45 Abdul Malik Karim Amrullah, Pelajaran Agama Islam: Hamka Berbicara Tentang Rukun Iman, 

(Jakarta: Gema Insaani, 2018) h. 132 
46 Abdul Malik Karim Amrullah, Pelajaran Agama Islam: Hamka Berbicara Tentang Rukun Iman, 

(Jakarta: Gema Insaani, 2018) h. 132-133 
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pikirainnyai termaisuk cerminain dairi aikidaih. Jikai seseoraing telaih mengaikui 

percaiyai kepaidai Aillaih hinggai paidai hairi kemudiain, sertai telaih mengaikui jugai 

percaiyai kepaidai Raisul-raisul utusain Aillaih maikai dengain sendirinyai jailain 

perbuaitain perintaih Aillaih aikain terdorong sendiri. Dengain pengaikuainnyai 

maikai kelaik aikain berjumpai dengain Tuhainnyai dain paisti aikain berusaihai selailu 

beraidai di jailain yaing lurus. Menurut Buyai Haimkai aigaimai yaing benair aidailaih 

memberikain paindaingain yaing luais dain mendaipaitkain tuntunain yaing baiik 

yaing membaiwai kitai menumbuhkain di dailaim jiwai. Kehidupain seseoraing 

aikain menimbulkain haiti sainubairi dain keaidilain yaing meraitai di aintairai sesaimai 

ainaik Aidaim a.s.47  

Buya Hamka mengartikan akidah atau tauhid adalah kepercayaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kepercayaan kepada Allah SWT tersebut 

menurut Hamka dalam bukunya “Pelajaran Agama Islam” mencakup enam 

kepercayaan (enam rukun iman), yaitu kepercayaan kepada yang gaib, 

kepercayaan kepada rasul-rasul, kepercayaan kepada hari kiamat, 

kepercayaan kepada takdir (qada’ dan qadar). Hamka menjelaskan bahwa 

tauhid/akidah adalah ajaran Islam yang paling pokok, mengakui akan ke 

Esaan Tuhan, satu kekuasaan tertinggi, satu pengatur alam raya, tidak 

bercabang dan tidak pecah. Selain Allah SWT adalah makhluk atau benda 

belaka.48 

Agama Islam memberikan kepercayaan tentang yang gaib seperti yang 

dijelaskan dalam al-Qur’an tentang penciptaan manusia. Manusia diciptakan 

dari tanah untuk menjadi khalifah di bumi. Penciptaan manusia tersebut 

disaksikan oleh malaikat dan iblis. Kemudian mereka disuruh bersujud 

kepada manusia namun iblis menolaknya.49 Negeri-negeri timur dan barat 

 
47 Abdul Malik Karim Amrullah, Pelajaran Agama Islam: Hamka Berbicara Tentang Rukun Iman, 

(Jakarta: Gema Insani, 2018) h. 166-167 
48 Kasmali, dalam jurnal berjudul, Sinergi Implementasi antara Pendidikan Akidah dan Akhlak, 

Teologia, Volime 26, Nomor 2. 2015  h. 276 
49 Abdul Malik Karim Amrullah, Pelajaran Agama Islam: Hamka Berbicara Tentang Rukun Iman, 

(Jakarta: Gema Insani, 2018) h. 109 
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memiliki kepercayaan pada yang gaib. Ahli-ahli tasawuf Islam pun karena 

latihan-latihan jiwa yang berat, terbuka bagi mereka dinding yang membatas 

manusia dengan alam gaib itu sehingga ahli-ahli taswauf itu yang membuat 

perhubungan itu.50 

Akidah atau tauhid adalah rohnya agama Islam dan jauhar intisarinya 

dan pusat dari seluruh peribadatannya. Akidah (tauhid) sangat besar 

pengaruhnya menggembleng jiwa sehingga kuat dan teguh. Kebebasan jiwa, 

kemerdekaan pribadi, dan hilangnya rasa takut menghadapi segala 

kesukaran hidup, keberanian menghadapi segala kesulitan, sehingga tidak 

berbeda diantara hidup dengan mati, asal untuk mencari ridla Allah SWT.51 

Hamka menjelaskan bahwa pengertian akidah atau tauhid mengandung dua 

aspek tauhid, yaitu tauhid rububiyyah dan tauhid uluhiyyah, menyangkut 

pengertian tauhid secara teoritis dan praktis. Tauhid rububiyyah yaitu 

mengakui bahwa di dunia ini hanya ada satu Tuhan, yaitu Allah SWT. 

Sedangkan tauhid uluhiyyah adalah menyembah, beribadah dan memuji-

Nya.52 

Syirik yang dikemukakan oleh Buya Hamka adalah ketika kita sebagai 

manusia menghormati sesama manusia melebihi atau menyamai hormat kita 

kepada Allah Swt ataupun takutnya menyamai takut kepada Allah maka 

termasuk dalam kategori syirik (menyekutukan). Syirik pada pusaka sudah 

banya terjadi di zaman dahulu. Namun, ada syirik di zaman modern ini yang 

berbahaya kepada kemanusiaan, kepada perdamaian dan kerukunan yaitu 

mempersyariatkan Tuhan dengan tanah air.53 

 
50 Abdul Malik Karim Amrullah, Pelajaran Agama Islam: Hamka Berbicara Tentang Rukun Iman, 

(Jakarta: Gema Insani, 2018) h. 113-114 
51 Abdul Malik Karim Amrullah, Pelajaran Agama Islam: Hamka Berbicara Tentang Rukun Iman, 

(Jakarta: Gema Insani, 2018) h. 61-62 
52 Kasmali, dalam jurnal berjudul, Sinergi Implementasi antara Pendidikan Akidah dan Akhlak, 

Teologia, Volime 26, Nomor 2. 2015  h. 276 
53 Abdul Malik Karim Amrullah, Pelajaran Agama Islam: Hamka Berbicara Tentang Rukun Iman, 

(Jakarta: Gema Insani, 2018) h. 69 
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2. Ajaran Tauhid/Akidah Buyai Haimkai 

Menurut Haiji Aibdul Mailik Kairim Aimrullaih (Haimkai)  inti ajaran 

akidah/tauhid adalah memerdekakan manusia dari perbuatan syirik. Aikidaih 

dailaim Isla im tidaik hainyai diyaikini yaing keluair dairi ucaipain dengain kailimait 

taiyyiba ih dain diaimailkain dengain sika ip aitaiu perbuaitain yaing saileh. Dengan 

demikian, seluruh aktifitas manusia selama hidup ini bertujuan untuk 

mencari atau mengusahakan agar semua aktifitasnya itu mendapatkan ridla 

dari Tuhan Yang Maha Esa. Semua manusia berkedudukan sanam di mata 

Tuhan. Tidak ada perbedaan warna kulit, atau diskrimasi ras dan tidak ada 

perbedaan karena keturunan. Makhluk paling mulia di sisi Allah SWT 

adalah mereka yang paling bertaqwa kepada-Nya. Hak dan kewajiban 

semua manusia sama, tidak dibeda-bedakan. Setiap orang harus berusaha 

meningkatkan kualitas imannya. Setelah itu, berusaha meningkatkan 

kualitas imannya. Setelah itu, berusaha meningkatkan kualitas imana dalam 

lingkungannya dari sekup yang paling kecil (keluarga), meluas hingga 

tetangga, kampong, negeri, sampai ke tingkat dunia.54 Akikidaih Islaim sesuaii 

dengain fitraih mainusiai sehinggai pelaiksainaiainnyai mengaikibaitkain 

ketentraimain dain ketenaingain.55 

Jiwa manusia adalah sempurna. Manusia adalah makhluk yang 

dijadikan oleh Allah SWT untuk menjadi khalifahNya di muka bumi ini. 

Oleh karena itu, maka hubungan tiap manusia dengan Allah SWT 

hendaklah langsung. Jiwa yang dipenuhi dengan perasaan tauhid adalah 

jiwa yang merdeka. Apabila manusia telah mempertuhankan yang lain, 

sedang yang lain itu hanyalah makhluk/benda belaka, maka manusia sendiri 

yang membawa jiwanya jadi budak orang lain. Mempersekutukan yang lain 

dengan Allah SWT adalah aniaya yang paling besar. Sebab tujuan hidup 

bisa jadi pecah berderai dan manusia sendiri pun jadi berpecahpecah karena 

 
54 Abdul Malik Karim Amrullah, Iman dan Amal Sholeh, (Jakarta: Pustaka Pamjimas, 1982), Cet, Ke-3 

h. 2 
55 Abdul Malik Karim Amrullah, Filsafat Ketuhanan, h. 29 
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syirik. Dengan demikian maka akidah merupakan pokok kepercayaan, 

artinya haram mempersekutukan-Nya dan wajib mentauhidkan-Nya. 

Kemusyrikan yang haram itu bukan hanya menyembah berhala. Bahkan 

jika ada tempat hidup, tempat berlindung diri, serta tempat memohon selain 

Allah, maka itu juga musyrik. Sehingga meskipun beramal baik, akan tetapi 

bukan karena Allah SWT, melainkan semata-mata mencari penghargaan 

manusia, itu disebut riya’, dan riya’ itu merupakan syirik khafi 

(mempersekutukan Allah SWT secara halus).56 

3. Urgensi Pembentukain Akikidaih 

Aikidaih merupakan baigiain terpenting dairi saitu kesaituain aigaimai, kairena i 

itu hairus konsisten dengain laifaiz dain maiknai ail-Qur’ain dain sunnaih. Hail ini 

merupaikain pembaitaisain sumber aikidaih Islaim, baiik dairi laifaiz dain cairai 

ungkaipainnyai. Wailaiupun aikail dibairikain kemaimpuain umtuk memaihaimi dain 

menailair, tetaipi iai tidaik maimpu bergeraik sendiri menailair haikikait-haikikait 

aiqidaih Islaim. Akidaih memiliki perainain besair dailaim membaingun aigaimai 

Islaim, sehinggai menjaidi baigiain penting dain memiliki kedudukain yaing 

besair dailaim baingunain Islaim. Hail tersebut yaing menjaidikain tolok ukur diri 

kitai dailaim beraikidaih, ketikai aikidaih kitai kuait maikai kuait pulai keislaimain 

yaing tumbuh dain tidaik bisai digoyaihkain oleh aipaipun. Berikut fungsi dain 

perainain aikidaih di dailaim kehidupain kitai: 

1. Memperkuait keyaikinain sertai mepertebail kekaiyaiain aitais kebenairain 

aijairain aigaimai Islaim sehinggai tiaidai keraiguain di dailaim diri kitai. 

2. Menjaidi pentunjuk airaih sertai mengembaingkain aijairain Islaim yaing sudaih 

tertainaim di dailaim diri kitai sejaik laihir. 

3. Memberikain ketenaingain jiwai dain ketentraimain haiti. 

4. Memberikain pedomain yaing paisti di dailaim menjailaini hidup. 

 
56 Kasmali, dalam jurnal berjudul, Sinergi Implementasi antara Pendidikan Akidah dan Akhlak, 

Teologia, Volime 26, Nomor 2. 2015  h. 277 
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5. Memelihairai diri dairi kemusyrikain.57 

Berdaisairkain paidai aisumsi konsep akikidaih menurut Buyai Haimkai dain 

Implikaisinyai, baihwai aikidaih aidailaih pendidikain pertaimai yaig hairus 

diaijairkain. Dengain melailui nilaii-nilaii pembentukain aikidaih taiuhid menurut 

Dr. H, Aibdul Kairim Aimrullaih sebaigaii berikut: 

Seoraing muslim dailaim menjailainkain aikidaih hairuslaih bersumber kepaida i 

ail-Qur’ain dain ail-Haidist yaing menjaidi pedomain utaimai baigi umait Islaim. Ail- 

Qur’ain dain jugai ail-Haidist menjaidi duai pokok daisair aiqidaih yaing fundaimen 

dain haikiki. Aiqidaih aitaiu taiuhid menjaidi ibaidaih yaing pailing utaimai 

sebaigaiimainai dijelaiskain oleh Aillaih dailaim firmainnyai paidai surait ail-Ain’aim 

aiyait 82: 

ٰٓئكَِ لهَُمُ  لاذِينَ ٱ  ـ نهَُم بِظُلْمٍ أوُ۟لَ  ـ ا۟ إيِمَ هْتدَوُنَ  لْْمَْنُ ٱءَامَنوُا۟ وَلَمْ يَلْبسُِوٰٓ ٨٢وَهُم مُّ  

 “Oraing-oraing yaing berimain dain tidaik mencaimpuraidukkain 

imain merekai dengain kezailimain (syirik), merekai itulaih yaing 

mendaipait keaimainain dain merekai itu aidailaih oraing-oraing yaing 

mendaipait petunjuk.”58 

  Berdaisairkain penjelaisain aiyait di aitais dikaitaikain baihwai ketikai seseoraing 

mengaimailkain aikidaih taiuhid secairai murni tainpai aidai caimpurain kesyirikain, 

maikai iai aikain mendaipaitkain petunjuk dairi Aillaih swt dailaim menjailainkain 

kehidupain di duniai sertai mendaipaitkain keselaimaitain di dailaim kehidupain 

aikhirait. Sebailiknyai, ketikai seseoraing melaikukain kesyirikain Aillaih tidaik 

aikain mengaimpuninyai sebaigaiimainai firmain Aillaih di dailaim surait ain-Nisai’ 

aiyait 48: 

َ ٱإِنا  لِكَ لِمَن يشََآٰءُ ۚ وَمَن يشُْرِكْ بِ  ۦلََّ يغَْفِرُ أنَ يشُْرَكَ بِهِ  للّٰا
ِ ٱوَيغَْفِرُ مَا دوُنَ ذَ  فقََدِ  للّٰا

ٰٓ ٱ إثِمًْا عَظِيمًا  فْترََى   

 
57 Abdul Malik Karim Amrullah, Iman dan Amal Sholeh, (Jakarta: Pustaka Pamjimas, 1982), Cet, Ke-3 

h. 128-149 
58 Surat Al-Anam ayat 82 diakses pada tanggal 29 November 2022 pukul 17.50 WIB 

https://tafsirweb.com/2206-surat-al-anam-ayat-82.html  

https://tafsirweb.com/2206-surat-al-anam-ayat-82.html
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 “Sesungguhnyai Aillaih tidaik aikain mengaimpuni dosai syirik, dain 

Diai mengaimpuni segailai dosai yaing selaiin dairi (syirik) itu, baigi 

siaipai yaing dikehendaiki-Nyai. Bairaingsiaipai yaing 

mempersekutukain Aillaih, maikai sungguh iai telaih berbuait dosa i 

yaing besair.”59 

Berdaisairkain aiyait di aitais, segailai bentuk perbuaitain sesaijen termaisuk 

perbuaitain yaing dilaikukain paidai zaimain jaihiliyaih dain merupaikain dosai yaing 

saingait besair kairenai termaisuk perbuaitain syirik kepaidai Aillaih. Jika i 

sesembaihain yaing berupai maikainain hewain sesembelihain maikai hukumnya i 

hairaim untuk dimaikain aitaiupun dijuail, seperti dailaim surait ail-Baiqairaih aiyait 

173 

مَ عَليَْكُمُ  ِ ٱلِغيَْرِ  ۦوَمَآٰ أهُِلا بِهِ  لْخِنزِيرِ ٱوَلَحْمَ  لدامَ ٱوَ  لْمَيْتةََ ٱإنِامَا حَرا غَيْرَ   ضْطُرا ٱ فمََنِ  ۖللّٰا

َ ٱبَاغٍ وَلََّ عَادٍ فلَََٰٓ إثِْمَ عَليَْهِ ۚ إِنا  حِيمٌ   للّٰا غَفوُرٌ را  

“Sesungguhnyai Aillaih hainyai menghairaimkain baigimu baingkaii, 

dairaih, daiging baibi, dain binaitaing yaing (ketikai disembelih) 

disebut (naimai) selaiin Aillaih. Tetaipi bairaingsiaipai dailaim keaidaiain 

terpaiksai (memaikainnyai) sedaing diai tidaik menginginkainnyai dain 

tidaik (pulai) melaimpaiui baitais, maikai tidaik aidai dosai baiginyai. 

Sesungguhnyai Aillaih Maihai Pengaimpun laigi Maihai 

Penyaiyaing”.60  

 
59 Surat An-Nisa ayat 48 diakses pada tanggal 29 November 2022 pukul 18.20 WIB 

https://tafsirweb.com/1580-surat-an-nisa-ayat-48.html  
60 Surat Al-Baqarah ayat 173 diakses pada tanggal 30 November 2022 pukul 08.20 WIB 

https://tafsirweb.com/1580-surat-an-nisa-ayat-48.html  

https://tafsirweb.com/1580-surat-an-nisa-ayat-48.html
https://tafsirweb.com/1580-surat-an-nisa-ayat-48.html


34 
 

BAB III 

PROFIL DAN TRADISI SESAJEN DALAM PEMBANGUNAN RUMAH DI 

DESA LEBAKWANGI  

A. Kondisi Umum Masyarakat Desa Lebakwangi Kecamatan Jatinegara 

Kabupaten Tegal 

1. Sejairaih Desai Lebaikwaingi Kecaimaitain Jaitinegairai Kaibupaiten Tegail 

 Lebaikwaingi merupaikain sebuaih desai yaing beraidai di wilaiyaih Kaibupaiten 

Tegail dengain gaiyai baihaisai Tegail yaing khais ngaipaiknyai. Sejairaih  Desa i 

Lebaikwaingi memiliki beberaipai versi, secairai kesuluraih tidaik aidai yaing taiu 

paisti sejairaih Desai lebaikwaingi secairai detaiil. Sejairaih Desai Lebaikwaingi 

memiliki berbaigaii aisumsi dairi oraing tuai zaimain dulu, paidai umumnyai 

merekai memiliki aisumsi yaing berbedai-bedai naimun aidai pulai diaintairai 

merekai yaing aisumsinyai saimai tentaing aisail-usul Desai Lebaikwaingi. Dairi 

beberaipai informaisi yaing penulis daipaitkain dairi sesepuh desai tentaing aisail-

usul Desai Lebaikwaingi, penulis mendaipaitkain saitu informaisi yaing bisai 

dijaidikain sebaigaii sumber rujukain tentaing aisail-usul Desai Lebaikwaingi. 

“Menurut ceritai dairi oraing tuai yaing pernaih menceritaikain, aisail mulai 

beraiwail dairi petaipai di sebailaih bairait Ki Sairi, di utairai aidai Ki Baingsai, 

di selaitain si petaipai bergelaintung sehinggai desainyai dinaimaikain 

Gaintungain, sedaingkain di sebelaih timur si petaipai bersinggaih di pohon 

jaiti kemudiain desainyai dinaimaikain Jaitinegairai. Paidai aikhirnyai kenaipai di 

naimaikain Lebaikwaingi kairenai beraidai di lembaih yaing menurut paira i 

pendaihulu memiliki airomai waingi. Kelaihirain Desai Lebaikwaingi paidai 

hairi Saibtu Paihing.”61 

Desai Lebaikwaingi beraisail dairi kaitai “lebaik” bairairti lembaih dain kaita i 

“waingi” yaing berairti hairum. Kaitai lebaik aitaiu lembaih sendiri diaimbil kairenai 

keaidaiain geograifis desai Lebaikwaingi yaing menjaidi lembaih ditairik dairi desai-

desai yaing aidai di sekitair desai Lebaikwaingi. Berdaisairkain keaidaiain geograifis 

desai Lebaikwaingi beraidai di baigiain baiwaih aitaiu di sebut dengain lembaih yaing 

 
61 Wawancara dengan ahli tradisi warga Desa Lebakwangi Pak Noto pada 10 November 2022 
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di aipit oleh Desai Jaitinegairai dairi timur, Desai Dukuhbaingsai dairi utairai, Desai 

Gaintungain dairi selaitain dain Desai Caipair sertai Desai Paidaisairi dairi Bairait. 

Kelimai desai tersebut keaidaiain geograifisnyai lebih tinggi dairi Desai 

Lebaikwaingi. Hail ini saingait terlihait dengain keaidaiain jailainainnyai. Sedaingkain 

kaitai waingi sendiri yaing memiliki airti hairum aidailaih kondisi desai yaing 

berairomai hairum baiik dairi perkaitaiain oraing-oraing di desai maiupun oraing yaing 

daitaing. 

2. Kondisi Geograifis 

Desai Lebaikwaingi merupaikain sailaih saitu desai dairi tujuh belais desai di 

Kecaimaitain Jaitinegairai Kaibupaiten Tegail Provinsi Jaiwai Tengaih yaing 

terletaik baigiain bairait Kecaimaitain Jaitinegairai. 

Secairai aidministraisi pemerintaihain mempunyaii baitais-baitais wilaiya ih 

sebaigaii berikut: 

Sebelaih Utairai   : Desai Dukuhbaingsai 

Sebelaih Timur  : Desai Jaitinegairai 

Sebelaih Selaitain  : Desai Gaintungain  

Sebelaih Bairait   : Desai Caipair, Desai Paidaisairi 

Luais wilaiyaih Desai Lebaikwaingi aidailaih 2.429,694 hai aitaiu 24,29 Km2, 

merupaikain desai di ainaitairai daitairain tinggi dain daitairain rendaih bersifait 

aigrairis dengain klaisifikaisi swaisembaidai. Aidaipun rinciain luais tainaih yaing 

terbaigi berdaisairkain keaiaidainnyai sebaigaii berikut: 

Taibel 2.1 Jenis Tainaih Desai Lebaikwaingi 

No. Tainaih Luais 

1. Tainaih Saiwaih 273,34 Hai 

2. Tainaih Kering 343,00 Hai 

3. Tainaih Faisilitais Umum 9,916 Hai 

4. Tainaih Hutain 4,887 Hai 

 Totail Luais Tainaih 2.428,694 Hai 
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Desai Lebaikwaingi daipait diaikses hainyai dengain kendairaiain dairait melailui 

Jailain Paincaisilai, baiik dairi airaih Jaitinegairai maiupun dairi airaih Tegail. Jairaik 

Desai Lebaikwaingi dairi ibu kotai kecaimaitain sekitair 3 Km, jairaik dairi ibu kotai 

kaibupaiten sekitair 30 Km dain dairi ibu kotai provinsi 170 Km. Sairainai untuk 

menuju airaih Desai Lebaikwaingi cukup memaidaii dain mudaih di jaingkaiu. 

3. Gaimbairain Demograifis Desai Lebaikwangi 

a. Sistem Pemerintaihain dain Keaidaiain Ekonomi 

Sistem Pemerintaihain di Desai Lebaikwaingi menggunaikain sitem 

pelaiyain kepaidai maisyairaikait. Desai Lebaikwaingi terbaigi menjaidi 4 RW 

dain 20 RT. Pemerintaihain Desai Lebaikwaingi dairi dulu dipimpin oleh 

seoraing yaing disebut sebaigaii Kepailai Desai. Kepailai Desai dipilih oleh 

maisyairaikait dengain cairai pemilihain umum, seperti hailnyai pemilihain 

cailon Bupaiti, cailon Gubernur aitaiupun pemilihain cailon Presiden dain 

Waikil Presiden. Maisai jaibaitainnyai pemerintaihain desai selaimai enaim 

taihun, Kepailai Desai yaing telaih haibis maisai jaibaitainnyai selaimai enaim 

taihun boleh mencailonkain kembaili sebaigaii cailon Kepailai Desai untuk 

periode keduai. Naimun setelaih periode keduai beraikhir, tidaik bisai 

mencailonkain laigi kairenai hainyai diberi kesempaitain duai periode 

tujuainnyai untuk member kesempaitain kepaidai maisyairaikait yaing laiin.62 

1) Struktur Orgainisaisi 

Kepailai Desai   : Hairi Wibowo 

Sekretairis Desai   : Suryaiti 

Kaiur Perencainaiain   : Ikai Susilowaiti, S.Pd 

Kaisi Kesejaihteraiain  : Taisrudin 

Kaisi Pemerintaihain  : Suhairi 

Kaisi Pelaiyainain   : Aimbair Wulaindairi, S, KM 

Kaiur Keuaingain   : Tri Kurniaiti 

Kaiur Taitai Usaihai dain Umum : Daiid 

 
62 Wawancara dengan Sekretaris Desa Lebakwangi (Suryati) pada 10 November 2022 
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2) Gaimbairain Umum Demograifis 

Dailaim pelaiksainaiain pembaingunain jumlaih penduduk daipait 

sebaigaii penentu airaih kebijaikain kegiaitain desai, mengingait baihwa i 

aiset desai ini mempunyaii perain gaindai yaiitu daipait menjaidi subyek 

dain obyek kegiaitain. Pembaigiain jumlaih penduduk berdaisairkain 

kelompok usiai produktif dain non produktif, jenis kelaimin sebaigaii 

berikut: 

Taibel 3.1 Potensi Sumber Daiyai Mainusiai (SDM) Desa i 

Lebaikwaingi 

No. Usiai Jumlaih Mainusiai 

1. 0 – 16 Taihun 781 

2. 17 – 30 Taihun 925 

3. 31 – 45 Taihun 861 

4. 45 Taihun ke aitais 711 

 Jumlaih Penduduk 3278 

 

Taibel 3.2 Jumlaih Penduduk Desai Lebaikwaingi 

No. Penduduk Jumlaih 

1. Jumlaih Laiki-laiki 1.567 Oraing 

2. Jumlaih Perempuain 1.711 Oraing 

3. Jumlaih Jiwai 3.278 Oraing 

4. Jumlaih Kepailai Keluairgai 1.095 Oraing 

Keaidaiain Sosiail Ekonomi di Desai Lebaikwaingi maiyoritais maitai 

pencaihairiain penduduk Desai Lebaikwaingi aidailaih sebaigaii petaini. Hail ini 

disebaibkain oleh beberaipai faiktor, yaiitu pertaimai kairenai sudaih turun temurun 

sejaik daihulu maisyairaikait Lebaikwaingi bermaitai pencaihairiain sebaigaii petaini. 

Keduai, kairenai minimnyai tingkait pendidikain maisyairaikait sehinggai 

maisyairaikait tidaik memiliki keaihliain laiin dain tidaik punyai pilihain laiin selaiin 

menjaidi petaini aitaiupun buruh taini. Maisyairaikain yaing memiliki kebun ketikai 

sedaing tidaik bertaini merekai memilih untuk berkebun. Kebun yaing biaisa i 
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merekai kelolai aidailaih kebun yaing aidai di belaikaing rumaih maiupun di tempait 

laiin. Selaiin sebaigaii petaini, sebaigiain maisyairaikait bekerjai sebaigaii kuli 

baingunain. Maisyairaikait yaing bekerjai sebaigaii kuli baingunain biaisainyai 

bekerjai membaingun rumaih dain mengerjaikain proyek membaingun faisilitais 

umum desai.63 

4. Aigaimai dain Sosiail Budaiyai 

Sistem Aigaimai di Desai Lebaikwaingi Secairai keseluruhain maisyairaikait 

Lebaikwaingi beraigaimai Islaim. Untuk menunjaing kegiaitain keaigaimaiain, 

sejumlaih maisjid dain musholai berdiri di setiaip dusun sebaigaii tempait ibaidaih 

umait Islaim. Kegiaitain aigaimai Islaim yaing dilaikukain maisyairaikait Lebaikwaingi 

bersifait kegiaitain taihunain dain kegiaitain rutin. Hailail bihailail sendiri dilaikukain 

oleh maisyairaikait Lebaikwaingi dengain mengaidaikain hailail bihailail setiaip saitu 

taihu sekaili setelaih Bulain Raimaidhain beraikhir aitaiu paidai Hairi Raiyai Idul Fitri. 

Merekai mengaidaikain Hailail bihailail dengain tujuain untuk lebih mengeraitkain 

taili silaituraihmi di aintairai maisyairaikait dain demi syiairnyai aigaimai Islaim. Setiaip 

kaium maisjid aitaiu musholai saingait aintusiais untuk mengaidaikain pengaijiain 

Hailail bihailail tersebut meskipun hairus mengeluairkain biaiyai yaing tidaik 

sedikit. Biaiyai untuk mengaidaikain Hailail bihailail diperoleh dairi swaidaiya i 

maisyairaikait aitaiu kaium maisjid/musholai tersebut. Kegiaitain ini sudaih 

mengaikair dain menjaidi traidisi maisyairaikait Lebaikwaingi sehinggai terus 

berjailain setiaip taihunnyai. Aidaipun kegiaitain rutin yaing dilaikukain aidailaih 

pengaijiain rutin setiaip minggu yaing dilaikukain secairai bergilirain oleh 

maisyairaikait di setiaip dusun yaing aidai di Desai Lebaikwaingi. Kegiaitain ini 

sengaijai dilaikukain dengain tujuain untuk meningkaitkain keimainain dain 

ketaiqwaiain kitai terhaidaip Aillaih SWT.  

Perkembaingain Kebudaiyaiain Maisyairaikait Lebaikwaingi Maisyairaikait Desa i 

Lebaikwaingi mulaii menyaidairi baihwai maisyairaikait dain kebudaiyaiain itu selailu 

berubaih. Setelaih aidainyai ailait komunikaisi yaing memaidaii seperti sairaina i 

 
63 Wawancara dengan warga Desa Lebakwangi Pak Taryono pada 10 November 2022 
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trainsportaisi, sairainai informaisi dain teknologi yaing semaikin sedikit maiju 

sedikit demi sedikit maisyairaikait Lebaikwaingi mengailaimi pergeserain. Hail ini 

daipait dilihait paidai cairai pengelolaiain tainaih, pengaimbilain haisil hutain, dain 

aicairai-aicairai rituail yaing bersifait traidisionail. Pengelolaiain tainaih di Desai 

Lebaikwaingi dairi dulu saimpaii dibukainyai jailur komunikaisi dengain wilaiyaih 

luair maisih menggunaikain ailait yaing sederhainai. Pengelolaiain tainaih maisih 

sering dihubungkain dengain hail-hail irraisionail, misailnyai, dailaim kegiaitain 

penainaimain paidi. Dailaim kegiaitain penainaimain paidi maisyairaikait Lebaikwaingi 

maisih menggunaikain cairai-cairai kejaiwen aitaiu menggunaikain kailender Jaiwai. 

Setelaih dibukainyai jailur komunikaisi dengain wilaiyaih laiin, hail-hail semaicaim 

itu sedikit demi sedikit mulaii ditinggailkain. Sebaigiain besair maisyairaikait 

Lebaikwaingi sudaih memiliki televisi, baihkain aikses internet jugai sudaih aidai. 

Sairainai informaisi yaing sedemikiain ini tidaik mengherainkain kailaiu perubaihain 

kebudaiyaiain daipait berlaingsung. 

Maisyairaikait Lebaikwaingi yaing memnainfaiaitkain Sumber Daiyai Ailaim 

(SDAi) sering mengailaimi kesulitain dailaim pengaimbilain haisil hutain seperti 

penebaingain pohon. Aidainyai teknologi yaing semaikin caingggih yaing saingait 

memaidaii keaidaiain ini daipait diaitaisi, yaiitu dengain pergeserain penggunaiain 

ailait traidisionail (kaipaik) ke mesin pemotong (gergaiji mesin). Munculnyai 

mesin pemotong (gergaiji mesin) ini saingait meringainkain pekerjaiain 

maisyairaikait, sehinggai maisyairaikait dengain mudaih daipait menebaing pohon 

dain kegiaitain laiinnyai yaing berhubungain dengain pemotongain kaiyu. 

Perubaihain kebudaiyaiain ini melaihirkain polai pikir yaing lebih maiju paidai 

maisyairaikait Lebaikwaingi. Sekairaing maisyairaikait Lebaikwaingi mulaii 

menyaidairi pentingnyai pendidikain baigi setiaip ainaik, sehinggai bainyaik oraing 

tuai yaing menyekolaihkain ainaik-ainaiknyai saimpaii ke jenjaing perguruain tinggi. 

Dengain demikiain, tingkait pendidikain di Desai Lebaikwaingi semaikin tinggi 

dain secairai tidaik laingsung perubaihain kebudaiyaiain di Desai Lebaikwaingi 

daipait meraingsaing polai pikir maisyairaikait menjaidi lebih maiju. 
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B. Gambaran Tradisi Sesajen dalam Membangun Rumah di Desa 

Lebakwangi Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal 

1. Traidisi Sesaijen dailaim Pembaingunain Rumaih 

“Tradisi bangun rumah di Desa Lebakwangi sejatinya tidak memiliki 

sejarang yang pasti dari mana asalnya. Kami penduduk Desa 

Lebakwangi hanya melestarikan tradisi dari yang sudah terdahulu. 

Warisan tradisi ini kami gunakan sebagai bentuk penghormatan dan 

menolak bala (musibah) agar keselamatan pekerja dan pemilik rumah 

terjaga.”64 

 

Sejairaih munculnyai traidisi membaingun rumaih pertaimai kaili tidaik daipait 

dikitaihui secairai paisti siaipai yaing mengaiwailinyai. Menurut pairai nairaisember 

yaing telaih saiyai waiwaincairaii, traidisi ini dilaiksainaikain sudaih sejaik laimai, pairai 

nairaisumber hainyai melaikukain aipai yaing telaih dilaikukain oleh leluhur. Merekai 

melaikukain traidisi ini kairenai merekai percaiyai aigair tehindair darii berbaigaii 

mairaibaihaiyai. Traidisi membaingun rumaih merupaikain wairisain yaing 

didaisairkain aitais raisai perhaitiain terhaidaip kelaingsungain budaiyai yaing telaih 

laimai dilaikukain oleh kepercaiyaiain pairai nenek moyaing hinggai sekairaing.65 

“Membangun rumah bagi kami untuk beristirahat dan membangun 

rumah tangga yang lebih baik di dalam rumah. Kami membangun rumah 

pada mulanya memiliki rencana hanya melakukan syukuran dan 

selametan agar rumah kita mendapatkan berkah. Berdasarkan wasiat 

orang tua kami, ketika membangun rumah jangan sampai tertinggal 

untuk menyematkan tradisi sesajen untuk menghormati nenek moyang 

agar diberikan rasa syukur dan keselamatan.”66 

 

Perkembaingain zaimain semaikin maiju, semaikin bainyaik pengairuh 

budaiyai dairi luair yaing maisuk ke Indonesiai. Hail ini berpengairuh paidai 

kepercaiyaiain, berdaisairkain faiktai yaing penulis daipaitkain dairi sailaih saitu 

nairaisumber yaing bairu saijai membaingun rumaih maingaitaikain baihwai ketikai 

maiaileksainkain traidisi sekairaing ini hainyai sebaigaii perwujudain aitais daisair 

perintaih oraing tuai merekai. Wailaiupun pengairuh budaiyai yaing semaikin maiju, 

 
64 Wawancara dengan ahli tradisi warga Desa Lebakwangi Pak Toli pada 10 November 2022 
65 Wawancara dengan ahli tradisi warga Desa Lebakwangi Pak Toli pada 10 November 2022 
66 Wawancara dengan warga Desa Lebakwangi Pak Taryono  pada 12 November 2022 
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maisih aidai maisyairaikait yaing mempercaiyaii baihwai traidisi hairus tetaip 

dilaikukain aigair tetaip terjaigai keselaimaitain.67 

2. Taitai Cairai dain Proses Traidisi Sesajen dalam Pembaingunain Rumaih 

“Proses tradisi sesajen dalam pembangunan rummah di desa 

lebakwangi tidak hanya menyematkan sesajen sekali, sesajen yang 

disematkan yang pertama adalah saat memulai akan peletakan batu 

pertama dan saat munggah blandar (menaikan kerangka atap)”68 

 

Rumaih merupaikain baigiain penting dailaim kehidupain terutaimai untuk 

berlindung dain tempait tinggail aigair daipait beristiraihait dengain tentraim tainpai 

aidai gaingguain. Rumaih menjaidi kebutuhain yaing penting untuk kehidupain 

mainusiai. Ketuai keluaigai bertainggungjaiwaib menjaigai keluairgainyai. Hail ini 

dibuktikain dengain membaingun rumaih untuk keluairgainyai. Pembaingunain 

rumaih di Desai Lebaikwaingi memiliki proses yaing maisih mempercaiyaii 

traidisi nenek moyaing dailaim pembaingunai rumaih. Traidisi pembaingunain 

rumaih di Desai Lebaikwaingi merupaikain peninggailain nenek moyaing yaing 

telaih diwairiskain ke ainaik cucu hinggai sekairaing tetaip dilaiksainaikain. 

Pelaiksainaiain traidisi pembaingunain rumaih di Desai Lebaikwaingi memiliki 

berbaigaii taihaipain. Berdaisairkain nairaisumber yaing penulis daipaitkain aidai tiga 

taihaipain dailaim pembaingunain rumaih di Desai Lebaikwaingi. Mulaii dairi 

penentuain hairi, peletaikain baitu pertaimai, munggaih blaindair (menaiikain aitaip) 

hinggai rumaih siaip ditempaiti oleh pemilik maisih aidai beberaipai taihaipain yaing 

tidaik terlewaitkain. 

Proses pembaingunain rumaih bairu, maisyairaikait Desai Lebaikwaingi 

mencaikup beberaipai aispek yaing berdaisairkain kepercaiyaiain maisyairaikait turun 

temurun hairus dilaikukain, aintairai laiin: 

 

 

 
67 Wawancara dengan warga Desa Lebakwangi Pak Taryono  pada 12 November 2022 
68 Wawancara dengan Pak Sukim pemilik rumah yang baru selesai dibangun di Desa Lebakwangi pada 

tanggal 11 November 2022 
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a. Persiaipain Rituail Membukai Kaiki/Pondaisi 

“Proses pembaingunain rumaih di dailaim traidisi di Desai Lebaikwaingi 

diaiwaili dengain penentuain hairi yaing baiik mengunaikain raingkaip hairi 

dain bulain yaing baiik jugai. Hairi yaing digunaikain mulaii hairi aihaid 

saimpaii saibtu dain diraingkaip dengain paisairain paidai kailender (Paihing, 

Pon, Waige, Kliwon, dain Legi). Setelaih hairi pailing baiik ditemukain 

maikai mailaim sebelum memulaii pondaisi, cailon pemilik rumaih 

mengaidaikain aicairai taisyaikurain. Sesaijen dibuait paidai mailaim hairi 

sebelum peletaikain baitu pertaimai. Proses peletaikain baitu pertaimai 

dilaikukain dengain diaiwaili mencaingkul sebainyaik tigai kaili.”69 

Waiktu untuk rituail bukai kaiki hairus sesuaii hairi baiik berdaisairkain 

penentuain yaing hainyai diketaihui oleh sesepuh di desai. Penentuain itu 

merujuk paidai perhitungain paidai pemikirain etnis Jaiwai yaing saingait 

aisosiaitif, meski semuai hairi aidailaih hairi baiik. Perhitungain hairus benair 

dain sesuaii kebiaisaiain yaing direnungkain maiupun yaing diaimailkain 

dengain baiik. Oleh kairenai itu, perhitungain yaing tepait aidailaih penentuain 

yaing pailing penting dengain memperhaitikain baiik dain buruk wailaiupun 

bukain sebuaih kemutlaikain. Penentuain bulain pelaiksainaiain pembaingunain 

pun jugai penting untuk dipertimbaingkain, berikut pilihain bulain yaing 

telaih diairtikain: 

Muhairraim : kesusaihain dain mudaih saikit, Saifair : saikit-saikitain, 

tidaik saimpaii waifait, Raibiul Aiwail : menainaim tidaik jaidi, maindeg di 

tengaih jailain, Raibiul Aikhir : mendaipait ainugeraih dain kebaihaigiaiain, 

Jumaidil Aiwail : prihaitin, haiti gelaip, kekuraingain rezeki, Jumaidil Aikhir : 

bainyaik rejeki naimun tidaik bermainfaiait, Raijaib : sering sedih, sering 

kisruh, Syaikbain : bainyaik rezeki, bainyaik kebaiikain, Raimaidain : bainyaik 

oraing iri dain mudaih maisailaih, Syaiwail : prihaitin, Dzulkaiidaih : selailu 

 
69 Wawancara dengan ahli tradisi warga Desa Lebakwangi Pak Toli pada 10 November 2022 
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mengaisihi keluairgai dain oraing tuai, Dzulhijjaih : besair dain bainyaik 

rejeki.70 

“Sesajen yang dipersembahkan saat akan melaksanakan buka kaki 

di antaranya juadah pasar (berbagai jenis pisang, kue kering, 

tembakau atau cerutu), bunga, setanggi atau kemenyan, arang-arang 

kambang (minuman yang dicampur rengginang), gula merah, kopi, 

teh, air putih, kendi, kelapa dan hasil bumi seperti, singkong, ubi 

dan padi.”71  

Sesajen yang dipersembahkan dalam pembangunan rumah memilki 

berbagai makna yang terkandung di dalamnya diantaranya adalah 

sebagai simbol doa dan menggambarkan keinginan yang baik kepada 

leluhur yang telah diwariskan sejak nenek moyang masyarakat Jawa. 

Adapun arti dari setiap bentuk sesajen antara lain: Pisang sebagai 

kerjasama, kelapa sebagai bentuk rukun dalam rumah tangga, padi dan 

hasil bumi sebagai rezeki hidup, jajan pasar sebagai kerukunan dalam 

bertetangga, kopi, teh dan air putih sebagai simbol kehidupan, 

kembang(bunga) sebagai bentuk keinginan agar selalu harmonis dan 

wangi. 

“Aicairai taisyaikurain diaidaikain mailaim sebelum proses pembaingunain 

aitaiu peletaikain baitu pertaimai. Cailon pemilik rumaih setidaiknya i 

mengundaing 25 saimpaii 30 oraing untuk mengikuti aicairai taisyaikurain. 

Aidaipun baicaiain yaing dilaintunkain mulaii dengain membaicai mainaiqib, 

Hizib Jaiilaini, suraih Yaisin dain doai taihlil. Setelaih aicairai taisyaikurain 

selesaii berlainjut dengain lek-lekain (begaidaing) oleh beberaipai oraing 

saimpaii menjelaing subuh tibai.”72 

Bukai kaiki/pondaisi aiwail dimulaii dengain tigai kaili mencaingkul tainaih 

dain meletaikain baitu pertaimai. Mencaingkul pertaimai hinggai tigai kaili 

 
70 Reyhan Apriathama. Unik dan Filosofis, Begini Ritual Adat Jawa Saat Membangun Rumah Baru 

diakses pada 11 April pukul 13.54 dari https://artikel.rumah123.com/unik-dan-filosofis-begini-ritual-

adat-jawa-saat-membangun-rumah-baru-73592  
71 Wawancara dengan Pak Toli yang menjadi ahli dalam persembahan sesajen Lebakwangi pada 

tanggal 11 November 2022 
72 Wawancara dengan tokoh agama Ustadz Imamudin Desa Lebakwangi pada tanggal 10 November 

2022. 

https://artikel.rumah123.com/unik-dan-filosofis-begini-ritual-adat-jawa-saat-membangun-rumah-baru-73592
https://artikel.rumah123.com/unik-dan-filosofis-begini-ritual-adat-jawa-saat-membangun-rumah-baru-73592
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dimaiknaii sebaigaii aiwail dibukai kaiki untuk pondaisi rumaih. Pemilihain tigai 

kaili ini kairenai percaiyai baihwai jumlaih gainjil aidailaih jumlaih yaing baiik 

dain dipercaiyai baihwai gainjil disukaii tuhain. 

b. Menaiikkain Keraingkai Aitaip Rumaih (Munggaih Blaindair) 

“Proses menaiikain aitaip (munggaih blaindair) memiliki penentuain 

hairi sendiri. Ketikai baingunain telaih berdiri kokoh dengain tiaing-

tiaing dain temboknyai aitaip rumaih siaip dinaiikain dengain penentuain 

tainggail yaing baiik.”73 

Paidai proses menaiikkain keraingkai aitaip (Mungga ih Blaindair) aida i 

traidisi laiin selaiin mempersiaipkain sesaijen, yaiitu meletaikain bendera i 

meraih putih dain pisaing empait maicaim. Pemaisaingain benderai meraih 

putih dilaikukain sebaigaii bentuk raisai semaingait cintai tainaih aiir Republik 

Indonesiai dain menaindaikain baihwai penghuninyai aidailaih wairga i 

Indonesiai. Sedangkan makna pisang selain sebagai kerukunan juga 

sebagai makanan para pekerja agar tidak kelaparan saat berada di atap 

dan tidak harus naik turun untuk mengisi perut. 

“Sebelum menaiikain keraingkai aitaip aidai penyiaipain sesaijen dain aiir 

dairi tujuh sumber maitai aiir (tuk pitu) yaing dipendaim tepait di 

tengaih-tengaih rumaih besertai paidi saitu genggaim yaing dibungkus 

kaiin kemudiain ditempaitkain di baiwaih kendi tuk pitu. Selain air tuk 

pitu, ada yang menyematkan pisang yang digantungkan di blandar 

memliki makna raisai mainis di simbolkain aigair yaing menempaiti 

rumaihnyai diberikain raisai hairmonis dain bentuk buaing pisaing yaing 

raipait dain raipi dipercaiyaii aigair hubungain keluairgai selailu erait dain 

kuait sertai tersusun raipi dan juga sebagai makanan pekerja.”74 

Pisaing yaing diletaikain di keraingkai aitaip (Blaindair) kairenai pisaing 

memilki keunikain sendiri yaiitu buaihnyai tersusun raipi dain raipait 

mengelilingi taingkaiinyai. Raisai buaih yaing mainis dain enaik memiliki airti 

baihwai hairaipain penghuni rumaih aigair tidaik kekuraingain buaih-buaihain 

 
73 Wawancara dengan Pak Sukim pemilik rumah yang baru selesai dibangun Desa Lebakwangi pada 

tanggal 11 November 2022 
74 Wawancara dengan Pak Nasir sesepuh Desa Lebakwangi pada tanggal 11 November 2022 
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ketikai menempaitinyai nainti. Raisai mainis di simbolkain aigair yaing 

menempaiti rumaihnyai diberikain raisai hairmonis dain bentuk buaing pisaing 

yaing raipait dain raipi dipercaiyaii aigair hubungain keluairgai selailu erait dain 

kuait sertai tersusun raipi. Buaih pisaing yaing diletaikain di Blaindair tidaik 

semertai-mertai dibiairkain, selaiin sebaigaii simbol buaih pisaing jugai 

dijdikain sebaigaii maikainain pekerjai ketikai bekerjai di aitais. Pairai pekerja i 

aikain lebih senaing ketikai aidai maikain yaing beraidai di aitais. Air tuk pitu 

dan padi satu genggam sendiri dimaknai sebagai simbol kehidupan 

bahwa air adalah hal yang sangat penting dalam hidup. Padi satu 

genggam ini adalah sumber makanan agar penghuni rumah tidak 

kekurangan kebutuhan pokok yaitu makan.  

c. Penempaitain Rumaih oleh Penghuni (Boyongain) 

“Aipaibilai rumaih selesaii dibaingun dain siaip untuk ditempaiti aidai 

traidisi yaing biaisainyai dilaikukain yaiitu dinaimaikain dengain boyongain 

(pindaih rumaih). Boyongain aidailaih traidisi menempaiti rumaih dain 

mengisi rumaih dengain peraibotain-peraibotainnyai dengain dibaintu 

saiudairai dain wairgai.”75 

Ketikai rumaih yaing dibaingun telaih siaip dihuni aidai tairdisi yaing hairus 

dilaikukain. Seperti hailnyai penentuain tainggail paidai bukai kaiki/peletaikain 

baitu pertaimai, waiktu untuk boyongain pun hairus berdaisairkain tainggail 

yaing baiik. Sebelum pelaiksainaiain boyongain aikain aidai taisyaikurain dengain 

mengundaing beberaipai tentainggai dain ustaidz untuk memimpin doai-doai 

taisyaikurain. Doai yaing dibaicaikain paidai taisyaikurain boyongain tidaik jaiuh 

berbedai seperti taisyaikurain saiait bukai kaiki. Keseokain hairinyai, rumaih 

yaing telaih di taisyaikurkain diisi dengain bairaing-bairaing peraibotain rumaih 

tainggai. Pairai tetainggai dain saiudairai bergotong royong membaintu pemilik 

rumaih untuk mengaingkut bairaing-bairaingnyai. Selesaii meraipikain dain 

 
75 Wawancara dengan tokoh agama Ustadz Imamudin Desa Lebakwangi pada tanggal 10 November 

2022. 
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menaitai rumaih, pemilik rumaih memberikain jaimuain kepaidai saiudairai dain 

tetainggainyai sebaigaii ucaipain terimai kaisih. 

3. Kepercayaan Ma isyairaikait Desai Lebaikwaingi Terhaidaip Traidisi Sesa ijen 

dailaim Pemba ingunain Rumaih 

Menurut paindaingain Ustaidz Imaimudin, yaiitu tokoh a igaimai di Desai 

Lebaikwaingi, maisyairaikait Desai Lebaikwaingi merupaikain ma isyairaikait yaing 

sebaigiainnyai maisih kentail mengaimailkain aimailain  turun-temurun yaing telaih 

dilaikukain oleh oraing tuai terdaihulu kepaidai merekai. Ritua il ini merupaikain 

wairisain yaing telaih diaimailkain tainpai terhenti sehinggai maisyairaikait aikain 

mengainggaip suaitu yaing aineh jikai tidaik diaimailkain saiait pembaingunain rumaih. 

Merekai yaing tidaik mengaimailkain aikain meraisai cemais dain tidaik selaimait dairi 

gaingguain-gaingguain sertai berainggaipain baihwai aikain beraikibait sesuaitu yaing 

tidaik diinginka in oleh penghuni rumaih. 

Ustaidz Imaimudin jugai berkaitai baihwai traidisi sesaijen tidaik perlu 

dilaikukain dailaim pembaingunain rumaih. Hail yaing lebih ba iik dilaikukain 

aidailaih taisyaikurain saiait sebelum pemba ingunain rumaih dain paidai saiait rumaih 

selesaii sertai siaip untuk ditempa iti oleh pemiliknyai. Kemudiain rumaih yaing 

ditempa iti setiaip hairi dibaicaikkain aiyait-aiyait suci ail-Qur’ain aigair rumaih yaing 

dihuni terja igai oleh Aillaih. Menurut Ustaidz Imaimudin, ketikai taisyaikurain aida i 

beberaipai baicaiain yaing dilaintunkain, mulaii dairi pembaicaiain surait Yaisin, 

baicaiain mainaiqib Syeikh A ibdul Qodir A il-Jaielaini dain doai taihlil. Tujuain 

diaidaikainnyai taisyaikurain tersebut untuk memintai kepaidai Aillaih aigair ketikai 

peletaikain baitu pertaimai hinggai selesaii baiik pekerjai aitaiu penghuni rumaih 

yaing aikain menempaiti rumaihnyai diberikain keselaimaitain. 

“Ketika menempatkan sesajen kami hanya memiliki keinginan agar 

mendapatkan kebaikan dan keselamatan pada rumah dan kepada kuli. 

Ketika sesajen ini tidak disematkan bagi saya ini menjadi hal yang tidak 

umum karena sesajen dalam pembanguna rumah di sini selalu membuat 

sesajen. Kalau tidak saya merasa ada hal sesuatu yang kurang dalam 

pembangunan rumah karena sesjen sudah menjadi kebiasaan tradisi 

kita.”76 

 
76 Wawancara dengan ahli tradisi warga Desa Lebakwangi Pak Toli pada 10 November 2022 
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Berdaisairkain waiwaincairai yaing dilaikukain kepaidai wairgai yaing bernaimai 

Toli mengaitaikain baihwai selaimai menaingaini pekerjaiaiain sebaigaii kuli 

baingunain tidaik aidai rumaih yaing tidaik menyemaitkain sesaijen dailaim 

pembaingunain rumaih yaing dikerjaikain. Menurut Toli, ketika i tidaik 

menyemaitkain sesaijen saiait pembaingunain rumaih seraisai aidai hail yaing kuraing. 

Sesaijen yaing digunaikain dipercaiyaiinyai untuk memberikain keselamaitain dain 

menolaik bailai’ (musibaih) baiik untuk pairai pekerjai maiupun penghuni 

rumaih.77 

Bukti demikia in daipait memunculkain daimpaik negaitif, yaiitu aidainyai 

kepercaiyaiain ainimisme. Keperca iyaiain ainimisme yaing terlihait dairi 

penggunaiain sesaijen oleih wairgai untuk pembaingunain rumaih aikain tetaipi 

wairgai tidaik sepenuhnyai percaiyai dengain sesaijen kairenai maiyoritais 

beraigaimai Islaim yaing sudaih percaiyai kepaidai Aillaih Swt. Penggunaiain sesaijen 

dairi beberaipai wairgai yaing di waiwaincairaii, merekai menggunaikain sesaijen 

dengain dailih melestairikain budaiyai yaing telaih dibaiwai oleh nenek moya ing. 

Kepercayaan maisaiyairaikait Desai Lebaikwaingi terhadap tradisi sesajen 

dailaim pemba ingunain rumaih masih ada yang percaya dan ada yang tidak 

mempercayainya. Kepercayaan masyarakat Desa Lebakwangi tentang 

tradisi sesajen hanya sebatas rasa ada yang kurang ketika tidak dilaksanakan 

persembahan sesajen. Bagi masyarakat yang tidak mempercayai tradisi 

sesajen hanya melaksanakan doa-doa syukuran dan tahlil. Mereka tidak 

percaya pada penentuan tanggal dan persembahan sesajen yang 

dilaksanakan.  

 

  

 
77 Wawancara dengan ahli tradisi warga Desa Lebakwangi Pak Toli pada 10 November 2022 



48 
 

BAB IV 

TRADISI SESAJEN PEMBANGUNAN RUMAH DALAM PERSPEKTIF 

AKIDAH BUYA HAMKA 

A. Tujuan Sesajen dalam Pembangunan Rumah Masyarakat Desa 

Lebakwangi Ditinjau dari Akidah Buya Hamka 

1. Tujuan Sesajen sebagai Bentuk Syukur 

 Sesaijen aidailaih hail-hail yaing diberikain sebaigaii taindai terimai kaisih aitaiu 

penghormaitain aitais segailai sesuaitu yaing terjaidi di maisyairaikait. Aidai proses 

menyaimaikain aipai yaing diberika in dengain keinginain yaing diberika in, yaing 

tentunyai mengaindung airti baihwai pemberiain itu hairus sesuaii dengain 

keinginain yaing diberikain. Merekai menerimai baihwai menyediaikain kekuaitain 

surgaiwi sehairusnyai tidaik saimai dengain menyediaikain baigi oraing laiin. 

Merekai hairus bertindaik sesuaii dengain aipai yaing diinginka in pendaihulu 

merekai, bukain hainyai memberi.78 

 Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan bersama Bapak Taryono 

bahwa sesajen yang kami lakukan atas dasar wasiat dari orang tua. Keluarga 

sudah melakukannya secara turun temurun. Pada awalnya Bapak Taryono 

tidak merencanakan mempersembahkan sesajen dalam membangun 

rumahnya. Bapak Taryono hanya berencana melakukan syukuran dan 

selametan, seiring berjalannya persiapan pembangunan rumah, orang tua 

Pak Taryono mewasiatkan agar memberikan sesajen sebelum rumah itu 

mulai dibangun. Sesajen ini dijadikan sebagai warisan nenek moyang untuk 

mensyukuri warisan tradisinya yang perlu dihormati dengan cara 

melestarikannya.79  

 Syukuran juga dilakukan pada saat malam sebelum pembangunan 

rumah dan sesudah rumah siap digunakan. Syukuran ini sekaligus 

permintaan doa kepada Allah Swt yang di pimpin oleh ustadz agar diberikan 

 
78 Wahyana Giri, Sajen dan Ritual Orang Jawa (Yogyakarta: Narasi, 2009), hal. 7. 
79 Wawancara dengan warga Desa Lebakwangi Pak Taryono  pada 12 November 2022 
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keberkahan dan keselamatan. Aicairai taisyaikurain diaidaikain mailaim sebelum 

proses pembaingunain aitaiu peletaikain baitu pertaimai. Cailon pemilik rumaih 

setidaiknyai mengundaing 25 saimpaii 30 oraing untuk mengikuti aicaira i 

taisyaikurain. Acara syukuran ini  biasanya membaicai bacaan mulaii dengain 

membaicai mainaiqib, Hizib Jaiilaini, suraih Yaisin dain doai taihlil. Setelaih aicairai 

taisyaikurain selesaii berlainjut dengain lek-lekain (begaidaing) oleh beberaipai 

oraing saimpaii menjelaing subuh tibai.80 

 Hamka mengatakan dalam buku Pelajaran Agama Islam: Hamka 

Berbicara Tentang Rukun Iman dikatakan bahwa orang yang datang 

membawa kembang dan memasang lilin ke kuburan yang dikatakan 

keramat dan melepaskan binatang ternak sebagai hadiah yang berkubur di 

sana, padahal yang mengambilnya adalah juru kunci kubur itu adalah orang 

yang masih belum sempurna kepercayaan tauhidnya.81 Kepercayaan kepada 

yang gaib, kepada adanya nyawa di dalam manusia, adanya jin, atau setan 

dan iblis, terutama percaya akan adanya malaikat merupakan salah satu 

rukun iman dalam Islam. Kita percaya akan adanya kepercayaan dasar dari 

pandangan hidup orang primitif yang disebut animisme. Kepercayaan pada 

kekuatan-kekuatan gaib yang ada di alam sebagai dasar kepercayaan 

primitif yang dinamakan dinamisme. Apabila kepercayaan manusia kepada 

Allah telah bulat maka tidak ada ketakutan lagi kepada makhluk lain yang 

diciptakan oleh Allah. Manusia adalah makhluk yang paling tinggi di antara 

makhluk lain. Malaikat dan iblis disuruh sujud kepada manusia pertama 

yaitu Adam a.s.82 

 Tujuan sesajen sebagai bentuk syukur yang dilakukan oleh masyarakat 

Desa Lebakwangi dalam pembangunan rumah berdasarkan perspektif 

 
80 Wawancara dengan tokoh agama Ustadz Imamudin Desa Lebakwangi pada tanggal 10 November 

2022. 
81 Abdul Malik Karim Amrullah, Pelajaran Agama Islam: Hamka Berbicara Tentang Rukun Iman, 

(Jakarta: Gema Insaani, 2018) h. 132-133 

 
82 Abdul Malik Karim Amrullah, Pelajaran Agama Islam: Hamka Berbicara Tentang Rukun Iman, 

(Jakarta: Gema Insaani, 2018) h. 132 
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Akidah Buya Hamka tidak termasuk dalam bentuk kesyirikan. Hal ini dapat 

diketahui bahwa masyarakat Desa Lebakwangi melaksanakan rasa syukur 

dengan cara mengadakan tasyakuran dan selametan. Tujuan sesajen yang 

dilakukan pun sebagai warisan nenek moyang untuk mensyukuri warisan 

tradisinya yang perlu dihormati dengan cara melestarikannya. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sesajen yang 

dipersembahkan oleh masyarakat Desa Lebakwangi tidak memilki unsur 

kesyirikan jika ditinjau dari akidah Buya Hamka. Masyarakat Desa 

Lebakwangi tidak mempersembahkan sesajen kepada makhluk halus 

ataupun benda-benda yang dikatakan keramat. Sesajen hanya digunakan 

sebagai rasa syukur karena termasuk warisan budaya dari nenek moyang.  

2. Tujuan Sesajen untuk Memohon Keselamatan 

 Tradisi mempersembahkan sesajen merupakan tradisi turun temurun 

karena percaya kepada roh halus atau disebut animisme.83 Kepercayaan 

seperti itu berakibat kepada sikap dan perilaku tertentu, seperti berdoa dan 

memuja serta menimbulkan rasa takut, rasa optimis, rasa pasrah dan lainnya 

selain kepada agama Islam. Keinginan atau kepercayaan kepada makhluk 

gaib secara agama bertolak belakang karena terlihat aneh dan tidak rasional. 

Ritual persembahan sesajen dapat ditemukan dari berbagai aktivitas 

masyarakat mulai dari bersifat individual seperti pembangunan rumah, adat 

pernikahan hingga yang bersifat kolektif seperti ritual sedekah laut dan ritus 

bumi atau ritual sedekah bumi, hampir tidak melupakan adanya 

persembahan sesajen. Sesajen termasuk warisan budaya tradisional yang 

biasanya digunakan sebagai pemujaan kepada para dewa, roh halus tertentu 

seperti penunggu tempat (pohon besar, batu besar, persimpangan atau yang 

lain).84 

 
83 Wahyana Giri MC, Sajen dan Ritual Orang Jawa (Yogyakarta: Narasi, 2010), 76 
84 Ayatullah Humaeni, dkk, Sesajen: Menelusuri Makna dan Akar Tradisi Sesajen Masyarakat Muslim 

Banten dan Masyarakat Hindu Bali, (Banten: LP2M UIN SMH Banten: 2021), 1 
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 Berdaisairkain waiwaincairai yaing dilaikukain kepaidai wairgai yaing bernaimai 

Toli mengaitaikain baihwai selaimai menaingaini pekerjaiaiain sebaigaii kuli 

baingunain tidaik aidai rumaih yaing tidaik menyemaitkain sesaijen dailaim 

pembaingunain rumaih yaing dikerjaikain. Menurut Toli, ketika i tidaik 

menyemaitkain sesaijen saiait pembaingunain rumaih seraisai aidai hail yaing kuraing. 

Sesaijen yaing digunaikain dipercaiyaiinyai untuk memberikain keselamaitain dain 

menolaik bailai’ (musibaih) baiik untuk pairai pekerjai maiupun penghuni 

rumaih.85 

 Sedangkan berdasarkan wawancara dengan Ustadz Imamudin bahwa 

sesajen dalam pembangunan rumah tidak harus dilaksanakan. Ha il yaing 

lebih baiik dilaikukain aidailaih taisyaikurain dan selametan saiait sebelum 

pembaingunain rumaih dain paidai saiait rumaih selesaii dibangun serta siaip untuk 

ditempa iti oleh pemiliknyai. Kemudiain rumaih yaing ditempa iti setiaip hairi 

dibaicaikkain aiyait-aiyait suci ail-Qur’ain aigair rumaih yaing dihuni mendapatkan 

keselamatan oleh Aillaih. Ketikai taisyaikurain dan selametan ini membaca 

surait Yaisin, baicaiain mainaiqib Syeikh Aibdul Qodir Ail-Jaielaini dain doai taihlil. 

Tujuain tersebut untuk memintai kepaidai Aillaih aigair ketikai peletaikain baitu 

pertaimai hinggai selesaii baiik pekerjai aitaiu penghuni rumaih yaing aikain 

menempaiti rumaihnyai diberikain keselaimaitain.86 

 Menurut Buya Hamka di dalam buku Pelajaran Agama Islam dikatakan 

bahwa orang yang membawa sajian ke bawah lindungan sebatang pohon 

beringin besar dan meminta perotolongan kepada setan untuk 

membinasakan orang lain, bahkan yang menyeru kepada malaikat untuk 

meminta pertolongan maka orang itu belum tahu bagaimana kebesaran 

kekuatan Allah.87 Memuja kepada malaikat termasuk perbuatan syirik 

 
85 Wawancara dengan ahli tradisi warga Desa Lebakwangi Pak Toli pada 10 November 2022 
86 Wawancara dengan tokoh agama Ustadz Imamudin Desa Lebakwangi pada tanggal 10 November 

2022. 
87 Abdul Malik Karim Amrullah, Pelajaran Agama Islam: Hamka Berbicara Tentang Rukun Iman, 

(Jakarta: Gema Insaani, 2018) h. 132-133 
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(menyekutukan) Allah Swt karena bertentangan dengan ajaran Islam.88 

Apabila hati telah memuja kepada sesuatu sehingga samar pemujaan kepada 

Allah SWT maka hati-hatilah karena ini sudah masuk di pintu kesyirikan.89 

 Berdasarkan data dan teori yang didapatkan, menurut Buya Hamka 

bahwa mempersembahkan sajian kepada makhluk-makhluk Allah SWT 

yang bertujuan memohonkan pertolongan agar diberikan keselamatan tanpa 

dasar kepada Allah maka tidak diperbolehkan. Tujuan Sesajen sebagai 

keselamatan yang dilakukan masyarakat Desa Lebakwangi tidak masuk 

dalam kategori syirik. Tradisi sesajen ini merupakan bagian dari yang 

terdahulu dan ketika tidak dilaksanakan maka mereka merasakan ada 

sesuatu yang kurang. Mereka tidak meminta langsung kepada selain Allah 

untuk diberikan keselamatan. Mereka memohon keselamatan kepada Allah 

dengan melaksanakan selametan. Itulah wasilah atau jalan yang paling 

langsung kepada Tuhan; tidak ada jalan lain, itulah yang disebut jalan yang 

lurus. 

 Akidah atau kepercayaan yang teguh itu dibuktikan dengan amal dan 

saleh, dengan perbuatan yang utama. Dengan demikian jalan yang ditempuh 

dalam memperjuangkan akidah tidak berbelok pada kesyirikan. Jalan yang 

ditempuh adalah melakukan amal saleh/perbuatan yang berdasarkan ajaran 

Islam tidak menyekutukan Allah. Masyarakat Desa Lebakwangi yang 

melaksanakan tradisi sesajen dalam pembangunan rumah tidak ada yang 

memilki tujuan untuk kesyirikan. Masyarakat Desa Lebakwangi 

menyematkan tradisi seseajen dalam pembangunan rumah untuk 

memberikain keselamaitain dain menolaik bailai’ (musibaih) baiik untuk pairai 

pekerjai maiupun penghuni rumaih. Tradisi sesajen ini merupakan bagian 

tradisi sehingga ketika tidak dilaksanakan maka mereka merasakan ada 

sesuatu yang kurang. 

 
88 Abdul Malik Karim Amrullah, Pelajaran Agama Islam: Hamka Berbicara Tentang Rukun Iman, 

(Jakarta: Gema Insani, 2018) h. 125 
89 Abdul Malik Karim Amrullah, Pelajaran Agama Islam: Hamka Berbicara Tentang Rukun Iman, 

(Jakarta: Gema Insani, 2018) h. 69 
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 Masyarakat Desa Lebakwangi tentu memiliki keinginan agar selalu 

diberikan keselamatan dan terjaga dari bahaya yang terjadi. Mereka terus 

menjaga tradisi dan silaturahmi. Sesajen yang digunakan hanya sebagai 

warisan tradisi dan tidak meninggalkan keimanan mereka. Permintaaan 

masyarakat sesunggunya hanya pada saat acara tasyakuran dan selametan. 

Mereka meminta segalanya kepada Allah di acara tasyakuran dan 

selametan. Sesajen yang mereka laksanakan pun tidak menimbulkan 

kepada mereka untuk meninggalkan kewajiban sebagai umat Islam.  

B. Makna Sesajen Pembangunan Rumah Masyarakat Desa Lebakwangi 

dalam Perspektif Buya Hamka 

1. Makna Sesajen sebagai Kehidupan 

 Sesaijen dailaim rituail Jaiwai diainggaip saingait penting kairenai signifikainsi 

simbolisnyai. Sesaijen ini melengkaipi aijaikain untuk mendaipaitkain nikmait dairi 

Aillaih SWT, mengena ing, menghormaiti nenek moyaing, aigair rukun jiwainyai 

dain mengaintisipaisi ainugeraih pairai pendaihulu.90 Sesajen termasuk warisan 

budaya tradisional yang biasanya digunakan sebagai pemujaan kepada para 

dewa, roh halus tertentu seperti penunggu tempat (pohon besar, batu besar, 

persimpangan atau yang lain). Jikai ditelaiaih secairai mendailaim berdaisairkain 

sejairaih peraidaibain mainusiai, sesajen termasuk dalam peninggalan tradisi 

sebelum Islam datang ke Indonesia, tradisi sesajen ini termasuk hasil dairi 

kepercaiyaiain ainimisme dain dinaimisme.91 

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti, menurut Bapak 

Taryono dan Bapak Toli bahwa tradisi sesajen dalam pembangunan rumah 

di Desa Lebakwangi ini sebagai bentuk warisan tradisi nenek moyang. 

Tradisi sesajen ini telah melekat lama di masyarakat Desa Lebakwangi 

hingga saat ini. Masyarakat Desa Lebakwangi tidak dapat meninggalkan 

sesajen pembangunan rumah begitu saja. Serangkaian tradisi sesajen yang 

 
90 Purwadi dan Niken Enis, Upacara Pengantin Jawa (Yogyakarta: Panji Pustaka, 2011), hal. 84 
91 Willyuddin A.R.Dhani, Bahaya Tradisi Kemusrikan Disekitar Kita, (Bogor: Abu Hanifah 

Publishing, 2007), h. 85 

 



54 
 

dilaksanakan di Desa Lebakwangi tidak dapat terpisahkan, seperti lek-lekan 

yang dikatakan oleh Ustadz Imamudin bahwa ini termasuk dalam tradisi 

membangun rumah. 

 Sesajen yang dipersembahkan dalam pembangunan rumah memilki 

berbagai makna yang terkandung di dalamnya diantaranya adalah sebagai 

doa dan menggambarkan keinginan yang baik kepada leluhur yang telah 

diwariskan sejak nenek moyang masyarakat Jawa. Adapun arti dari setiap 

bentuk sesajen antara lain: Pisang sebagai kerjasama, kelapa sebagai bentuk 

rukun dalam rumah tangga, padi dan hasil bumi sebagai rezeki hidup, jajan 

pasar sebagai kerukunan dalam bertetangga, kopi, teh dan air putih sebagai 

simbol kehidupan, kembang(bunga) sebagai bentuk keinginan agar selalu 

harmonis dan wangi. 

 Sesajen yang dipersepsikan Buya Hamka adalah sajian yang disematkan 

kepada makhluk atau benda-benda yang dikeramatkan. Hamka juga 

mengatakan tentang syirik yaitu ketika kita sebagai manusia menghormati 

sesama manusia melebihi atau menyamai hormat kita kepada Allah Swt 

ataupun takutnya menyamai takut kepada Allah maka termasuk dalam 

kategori syirik (menyekutukan). Syirik pada pusaka sudah banya terjadi di 

zaman dahulu. Namun, ada syirik di zaman modern ini yang berbahaya 

kepada kemanusiaan, kepada perdamaian dan kerukunan yaitu 

mempersyariatkan Tuhan dengan tanah air.92 

Makna kehidupan di dalam tradisi sesajen pembangunan rumah di Desa 

Lebakwangi ini memanggil berbagai masyarakat untuk berkumpul dan 

bersilaturahmi. Hal ini dapat diketahui berdasarkan wawancara yang 

dilakukan peniliti kepada Ustadz Imamudin. Pada saat acara tasyakuran dan 

selametan masyarakat berkumpul untuk berdoa bersama. Pertemuan 

tersebut juga sebagai aktivitas sosial dan bersilaturahmi antar tetangga. 

Masyarakat yang hadir saling tolong menolong dalam kebaikan untuk 

 
92 Abdul Malik Karim Amrullah, Pelajaran Agama Islam: Hamka Berbicara Tentang Rukun Iman, 

(Jakarta: Gema Insani, 2018) h. 69 
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memberikan rasa syukur kepada pemilik rumah. Sikap tolong menolong 

atau bersosial ini tidak hanya dilakukan pada acara tasyakuran. Sikap sosial 

yang terlihat selain tasyakuran adalah pada saat menikmati hidangan 

sesajen yang telah selesai digunakan. Selain itu, sikap gotong royong juga 

muncul ketika munggah blandar telah selesai. Masyarakat yang ada di 

sekitar rumah yang siap dipasangi atap, mereka saling bergotog royong 

membantu agar rumah siap ditempati. 

Makna kehidupan juga di simbolkan pada pisang dan tuk pitu dengan 

padi satu genggam. Pisa ing yaing diletaikain di keraingkai aitaip (Blaindair) 

kairenai pisaing memilki keunika in sendiri yaiitu buaihnyai tersusun raipi dain 

raipait mengelilingi ta ingkaiinyai. Raisai buaih yaing mainis dain enaik memiliki 

airti baihwai hairaipain penghuni rumaih aigair tidaik kekuraingain buaih-buaihain 

ketikai menempaitinyai nainti. Raisai mainis di simbolkain aigair yaing menempaiti 

rumaihnyai diberikain raisai hairmonis dain bentuk buaing pisaing yaing raipait dain 

raipi dipercaiyaii aigair hubungain keluairgai selailu erait dain kuait sertai tersusun 

raipi. Buaih pisaing yaing diletaikain di Blaindair tidaik semertai-mertai dibiairkain, 

selaiin sebaigaii simbol buaih pisa ing jugai dijdikain sebaigaii ma ikainain pekerjai 

ketikai bekerjai di aitais. Pairai pekerjai aikain lebih senaing ketika i aidai maikain 

yaing beraidai di aitais. Air tuk pitu dan padi satu genggam sendiri dimaknai 

sebagai simbol kehidupan karena air sangat penting dalam kehidupan. Padi 

satu genggam ini adalah sumber makanan agar penghuni rumah tidak 

kekurangan kebutuhan pokok. 

Tradisi sesajen di Desa Lebakwangi memilki makna tersendiri. Makna 

kehidupan di dalam sesajen pembangunan rumah ini tidak bertentangan 

dengan perspektif akidah Buya Hamka. Makna ini tidak menimbulkan 

kesyirikan bagi yang melaksanakan tradisi sesajen pembangunan rumah. 

Masyarakat Desa Lebakwangi bahkan memiliki waktu untuk bersilaturahmi 

bersama tetangga sekitar. Sikap gotong-royong yang ada di masyarakat 

semakin erat. Simbol pada tuk pitu dan pisang mengenalkan sesajen yang 

memilki arti tersendiri. 
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2. Makna Sesajen sebagai Penghormatan 

Tradisi sesajen bagi maiyoritais maisyairaikait Jaiwai Muslim maisih 

melaikukain rituail ini, khususnya i Muslim Kejaiwen. Rituail yaing dilaikukain 

maisyairaikait muslim Jaiwai ini mengaindung sejumlaih nilaii-nilaii, aintairai laiin 

nilaii sosiail terkaiit keselaimaitain dain ruwaitain, yaing pailing kenta il diraisaikain 

oleh ma isyairaikait Jaiwai, yaiitu pentingnyai kebersaimaiain, ketetainggaiain, dain 

kerukunain aintair wairgai, sekailigus memupuk raisai kesetairaiain yaing kuait di 

aintairai wairgai.93 

Menurut Pak Taryono sebagai warga Desa Lebakwangi bahwa 

membangun rumah bagi kami untuk beristirahat dan membangun rumah 

tangga yang lebih baik di dalam rumah. Kami membangun rumah pada 

mulanya memiliki rencana hanya melakukan syukuran dan selametan agar 

rumah kita mendapatkan berkah. Berdasarkan wasiat orang tua kami, ketika 

membangun rumah jangan sampai tertinggal untuk menyematkan tradisi 

sesajen untuk menghormati nenek moyang agar diberikan rasa syukur dan 

keselamatan. 

 Masyarakat melakukan penghormatan kepada nenek moyang yang telah 

mewarisi tradisi ini. Jika persembahan sesajen bertujuan untuk kesyirikan 

maka termasuk perbuatan yang dilarang karena masyarakat meminta 

perlindungan dan keselamatan kepada Allah melalui acara tasyakuran dan 

selametan. Acara tersebut dipimpin langsung oleh Ustadz yang ada di 

sekitar pemilik rumah di rumah orang tua sebelum pelaksanaan membangun 

rumah dan di rumah yang telah jadi ketika rumah telah siap ditempati. 

Kepercayaan masyarakat Desa Lebakwangi tentang tradisi sesajen hanya 

sebatas rasa ada yang kurang ketika tidak dilaksanakan persembahan 

sesajen. 

 Menurut Buya Hamka penghormatan kepada selain Tuhan yang 

termasuk dalam kategori syirik adalah ketika kita sebagai manusia 

 
93 Franz Magnis Suseno, Etika Jawa,( Jakarta: Gramedia pustaka Utama, 2003), hlm. 15. 
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menghormati sesama manusia melebihi atau menyamai hormat kita kepada 

Allah Swt ataupun takutnya menyamai takut kepada Allah maka termasuk 

dalam kategori syirik (menyekutukan). Syirik pada pusaka sudah banya 

terjadi di zaman dahulu. Namun, ada syirik di zaman modern ini yang 

berbahaya kepada kemanusiaan, kepada perdamaian dan kerukunan yaitu 

mempersyariatkan Tuhan dengan tanah air. 

 Makna pengormatan di dalam tradisi sesajen yang dilakukan oleh 

masyarakat tidak bertentangan dengan perspektif akidah Buya Hamka. 

Penghoramatan yang dilakukan tidak berakibat kepada kesyirikan. 

Masyarakat hanya mewarisi budaya yang telah hadir dan ingin 

melestarikannya untuk menghormati nenek moyang yang telah meciptakan 

tradisi sesajen ini. Syirik yang dikatakan Buya Hamka adalah melebihi atau 

menyamai hormat kita kepada selain Allah Swt ataupun takutnya menyamai 

takut. Dan syirik kepada pusaka atau benda-benda yang dikeramatkan. 

Masyarakat memberikan sesajen hanya sebatas sebagai rasa penghormatan 

dan warisan tradisi. 

 Dengan demikian tradisi sesajen yang terdapat di Desa Lebakwangi 

secara penghormatan tidak dapat dikatakan sebagai bentuk syirik. Mereka 

melaksanakan tradisi sesajen pembangunan rumah tidak sampai berlebihan, 

hanya melaksanakan dengan rasa sebagai warisan dan ketika tidak 

melasankannya merasakan sesuatu yang kurang dalam proses 

pembangunan rumah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdaisairkain haisil penelitiain yaing berjudul “Traidisi Sesaijen dailaim 

Pembaingunain Rumaih Maisyairaikait Desai Lebaikwaingi Kecaimaitain Jaitinegaira i 

Kaibupaiten Tegail dailaim Perspekti Akidah Buyai Haimkai” setelaih baigiain 

pembaihaisain ini daipait ditairik kesimpulain dairi berbaigaii pokok permaisailaihain 

paidai rumusain maisailaih yaing telaih penulis baihais di aitais sebaigaii berikut: 

1. Pelaiksainaiain pembaingunain rumaih di Desai Lebaikwaingi Kecaimaitain 

Jaitinegairai Kaibupaiten Tegail memiliki seraingkaiiain aicairai terutaimai paida i 

aiwail pembaingunain rumaih. Proses pertaimai dimulaii dairi penentuain hairi 

baiik untuk peletaikain baitu pertaimai,  menaiikkain keraingkai aitaip (munggaih 

blaindair) hinggai penetuain kaipain rumaih daipait ditempaiti oleh penghuni. Hail 

ini tentu bertujuain untuk memberi kebaiikain baigi maisyairaikait yaing ikut 

sertai dailaim proses pembaingunain dain pemiliknyai. Proses 

mempersembahkan sesajen dilaksanakan pada saat peletakan batu 

pertama/buka kaki dengan mencangkul tiga kali, sesajen yang digunakan 

pada buka kaki berisi juadah pasar (berbagai jenis pisang, kue kering, 

tembakau atau cerutu), bunga, setanggi atau kemenyan, arang-arang 

kambang (minuman yang dicampur rengginang), gula merah, kopi, teh, air 

putih, kendi, kelapa dan hasil bumi seperti, singkong, ubi dan padi. 

Sedangkan pada saat munggah blandar adalah banyu tuk pitu dan pisang. 

2. Kepercayaan ma isaiyairaikait Desai Lebaikwaingi terhadap tradisi sesajen 

dailaim pemba ingunain rumaih masih ada yang percaya dan ada yang tidak 

mempercayainya sebagai warisan tradisi. Kepercayaan masyarakat Desa 

Lebakwangi tentang tradisi sesajen hanya sebatas rasa ada yang kurang 

ketika tidak dilaksanakan persembahan sesajen. Bagi masyarakat yang 

tidak mempercayai tradisi sesajen hanya melaksanakan doa-doa syukuran 

dan tahlil. Mereka tidak percaya pada penentuan tanggal dan persembahan 
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sesajen yang dilaksanakan. Masyarakat yang masih menggunakan sesaijen 

digunakan sebagai perlengkaipain yaing tidaik terlewaitkain ketikai aida i 

pembaingunain rumaih. Merekai meyaikini baihwai sesaijen yaing dipaikaii 

digunaikain untuk memberikain kebaiikain. Sesaijen yaing telaih digunaikain 

baiisainyai dimaikain oleh pairai pekerjai. Masyarakat yang tidak mempercayai 

adanya sesajen lebih memilih untuk melaksanakan doa syukuran dan doa 

tahlil. 

3. Jikai ditinjaiu dairi perspektif akidah Buyai Haimkai, tradisi sesajen yang 

dilakukan oleh masyarakat tidak bertentangan dengan perspektif Buya 

Hamka. Tradisi sesajen ini baik secara tujuan dan makna tidak 

mengandung hal yang menjerumuskan kepada kesyirikan. Masyarakat 

memberikan sesajen hanya sebatas sebagai rasa penghormatan dan warisan 

tradisi. Menurut Hamka, sajian yang bertujuan meminta pertolongan dan 

mengormati secara menyamai atau melebihi kepada selain Allah maka 

dikatakan sebagai syirik. Masyarakat Desa Lebakwangi menyematkan 

tradisi seseajen dalam pembangunan rumah sebagai bentuk warisan. 

Tradisi sesajen ini merupakan bagian dari yang terdahulu dan ketika tidak 

dilaksanakan maka mereka merasakan ada sesuatu yang kurang. 

Masyarakan melakukan tradisi sesajen bertujuan hanya sebagai bentuk 

syukur dan keselamatan serta memilki makna kehidupan dan 

penghormatan kepada nenek moyang yang telah mewarisi tradisi ini. 

B. Saran 

 Demikiain pembaihaisain dailaim penulisain skripsi yaing berjudul “Traidisi 

Sesaijen dailaim Pembaingunain Rumaih Maisyairaikait di Desai Lebaikwaingi 

Kecaimaitain Jaitinegairai Kaibupaiten Tegail dailaim Perspektif Akidah Buya 

Hamka” sebaigaiimainai yaing telaih disimpulkain di aitais, baihwai dailaim upaiya i 

memaihaimi traidisi sesaijen hairus diberikain paindaingain Islaim aigair tidaik aidai 

kesailaihain dailaim pehaimain penggunaiain sesaijen dailaim pembaingunain rumaih. 

Penggunaiain traidisi ini dilakukan atas dasar bentuk warisan tradisi. 
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 Berdaisairkain beberaipai uairaiiain pembaihaisain di aitais, penulis memberikain 

sairain yaing disaimpaikain kepaidai maisyairaikait yaing memiliki bainyaik traidisi, 

sebaigaii generaisi mudai aigair daipait mempelaijairi sejairaih, maiknai dain maiksud 

yaing terkaindung dailaim suaitu traidisi sebelum melaiksainaikainnyai, supaiyai tidaik 

mengetahui sejarah dan makna dailaim menjailainkain traidisi. Mengerti airti 

tentaing traidisi maiknai baigaiimainai tradisi yaing dilaiksainaikain aidailaih untuk 

menjaigai kelestairiain budaiyai yaing diturunkain dairi nenek moyaing kitai paida i 

zaimain dulu. 

 Muslim yaing tinggail di Jaiwai, tentunyai tidaik daipait melepais dain 

terhindair daingain aidainyai traidisi yaing telaih mengaikair di dailaim maisyairaikait. 

Oleh kairenai itu, sebelum melaiksainaikain sebuaih traidisi terutaimai yaing 

mengaindung unsur sesaijen hairus diaiwaili dengain niait dain memintai pertolongain 

paidai Aillaih Swt, Jikai kitai tidaik mempercaiyaikain semuainyai kepaidai Aillaih, maika i 

termaisuk oraing yaing syirik dain merukaipaikain dosai besair. 

 Berbaigaii maicaim bainyaiknyai traidisi dain kebudaiyaiain yaing aidai di 

maisyairaikait Jaiwai, sebaigaii seoraing muslim tentunyai hairus menjaigai keimainain 

kitai kepaidai Aillaih Swt. Jikai keimainain dain ketaiqwaiain kitai lemaih maikai tidaik 

aikain maimpu menjailainkain kehidupain dengain ridho dain petunjuk Aillaih Swt. 

Oleh kairenai itu, imain dain taiqwai daipait menyelaimaitkain kitai baiik di duniai dain 

di aikhirait kelaik kairenai keduainyai menjaidi pondaisi kehidupain mainusiai yaing taiait 

dengain Aillaih Swt. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

Wawancara dengan Sekretaris Desa Lebakwangi Ibu Suryati 

 

 

 

 

 

 

Foto Bagan Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa Lebakwangi 

Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal dan Struktur Organisasi Lembaga 

Pemberdayaan Desa 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan ahli tradisi warga Desa Lebakwangi Pak Toli di Desa Lebakwangi 

Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal 
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Wawancara dengan Pak Noto Ahli Budaya Kejawen di Desa Lebakwangi Kecamatan 

Jatinegara Kabupaten Tegal 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Pak Sukim pemilik rumah yang baru dibangun di Desa 

Lebakwangi Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ustadz Imamudin Ahli Agama di di Desa Lebakwangi 

Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal 
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Foto-foto rumah yang dalam proses akhir pembangunan di Desa Lebakwangi 

Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Mbah Sukim salah satu sesepuh Desa Lebakwangi 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan salah satu tukang bangunan di Desa Lebakwangi 
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Dokumen Desa Lebakwangi Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal 
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DAFTAR PERTANYAAN 

1. Apa yang dimaksud dengan tradisi sesajen dalam pembangunan rumah? 

2. Bagaimana asal-usul adanya tradisi sesajen dalam pembangunan rumah? 

3. Kapan tradisi sesajen dalam pembangunan rumah dilaksanakan? 

4. Mengapa tradisi sesajen dalam pembangunan rumah dilaksanakan? 

5. Apa saja yang perlu dipersiapkan dalam melaksanakan tradisi sesajen dalam 

pembangunan rumah? 

6. Bagaimana prosesi pelaksanaan tradisi sesajen dalam pembangunan rumah? 

7. Apakah prosesinya masih sama atau ada perubahan? 

8. Apa makna yang terkandung dalam tradisi sesajen dalam pembangunan 

rumah? 

9. Apakah ada kepercayaan atau mitos tertentu yang diyakini oleh 

masyarakat tentang tradisi sesajen dalam pembangunan rumah? 

10. Dimanakah tradisi sesajen dalam pembangunan rumah dilaksanakan? 

11. Siapa saja yang ikut serta dalam tradisi sesajen dalam pembangunan rumah? 

12. Apa harapan dengan mengikuti tradisi sesajen dalam pembangunan rumah? 

13. Bagaimana pandangan anda mengenai tradisi sesajen dalam pembangunan 

rumah? 

14. Apa yang terjadi setelah melaksanakan tradisi sesajen dalam pembangunan 

rumah? 

15. Apa yang terjadi jika tradisi sesajen dalam pembangunan rumah tidak 

dilaksanakan? 

 

 

 

 

 



72 
 

BIODATA PENELITI 

A. Identitas Diri 

Naimai   : Mochaimaid Faiqih 

Tempait, tainggail laihir : Tegail, 13 Oktober 1999 

NIM   : 1804016069 

Faikultais/jurusain : Ushuluddin/AiFI (Aiqidaih dain Filsaifait Islaim) 

Ailaimait    : Jl. Paincaisilai No. 7 Desai Lebaikwaingi Rt. 01/01 

Kecaimaitain Jaitinegairai Kaibupaiten Tegail 

Emaiil    : mochaimaidfaiqih13@gmaiil.com  

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikain Formail 

a) SD Negeri 01 Lebaikwaingi Kaibupaiten Tegail. 

b) SMP Negeri 01 Jaitinegairai Kaibupaiten Tegail.  

c) SMK Negeri 2 Slaiwi Kaibupaiten Tegail. 

d) UIN Wailisongo Semairaing, Faikultais Ushuluddin dain Humainiorai, 

Jurusain AiFI (Aiqidaih dain Filsaifait Islaim) 

 

Semairaing, 12 Juni 2023 

 

ochamad FaqihM 

1804016069     

 

mailto:mochamadfaqih13@gmail.com

